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KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa 
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik, sedangkan pengembangan bahasa pacta pemenuhan fungsi bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara Jain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah 
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil 
penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh. (2) Sumatera 
Barat. (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakana, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (to) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) 
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) 
Riau, (14) Sulawesi Tengah. dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian 
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas Jagi ke lima 
Proyek PeneJitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek 
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang 
herkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 199011991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah 
lstimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang 
herkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakana. 
Buku Limbaga (Peribahasa) Bahasa Simalungun im merupakan 
salah satu hasil Bagian Proyek Pembmaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Sumatera Utara tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para 
peneliti, yaitu (1) Sdr. Baharuddin, (2) Sdr. D. Syahrial Isa, (3) Sdr. 
Yos Rizal, dan (4) Sdr. Ramlan Damanik. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
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Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs . Sukasdi, 
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati 
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, 
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk 
terbitan bulcu ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dra. Junaiyah H.M., M.Hum. yang telah melalcukan penyuntingan dari 
segi bahasa. 
Jakarta. Februari 1997 Dr. Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Penelitian ini adalah membuat deskripsi salah satu aspek bah as a dan 
sastra Simalungun, yaitu peribahasa berdasarkan data yang terkumpul. 
Dengan tujuan untuk menginventarisasi bahasa dan sastra daerah dalam 
rangka ikut serta membantu pemerintah dari usaha membina dan 
memelihara bahasa dan sastra daerah. 
Penelitian peribahasa Simalungun ini dilakukan sejalan dengan tugas 
yang diberikan kepada kami oleh Pimpinan Proyek Peneiitian Bahasa 
Dan Sastra Daerah Sumatera Utara, Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Utara. 
Buku Limbaga (Peribahasa) Bahasa Sima lung un ini merupakan 
salah satu hasii Proyek peneiitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sumatera Utara tahun 199411 995 yang pelaksanaannya diper­
cayakan kepada tim peneliti . Untuk itu, kami ingin menyatakan penghar­
gaan dan ucapan terima kasih kepada Drs. Syahrial Isa, S.U. Pemimpin 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Daerah Sumatera Utara beserta 
stafnya. 
Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh rekan 
kami yang telah memberikan bantuan yang tidak temilai harganya. Tanpa 
bantu an mereka laporan ini tidak akan berwujud seperti sekarang ini. 
Semoga hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi usaha 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra pada umumnya dan 
bahasa dan sastra daerah pada khususnya. 
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1.1 Letak Geografis 
Daerah Kabupaten Simalungun terletak di Propinsi Sumatera Utara 
bagian tengah, yaitu di lereng Bukit Barisan yang ditandai dengan puncak 
Dolok Sipiso-piso, DOlok Singgalang, Dolok Simbolon, dan Dolok 
Somarjarungung. Kabupaten Simalungun terletak di .antara 02°55 Lintang 
Utara dan 90°05 Bujur Timur, rata-rata 369 meter di atas permukaan laut. 
Batas wilayah Kabupaten Simalungun adalah sebagai berikut: 
I) di sebelah utara Kabupaten Deli Serdang; 
2) di sebelah barat Kabupaten Tanah Karo; 
3) di sebelah selatan Kabupaten Tapanuli Utara; 
4) di sebelah timur Kabupaten· Asahan 
Luas wilayah Kabupaten Simalungun dan Kotamadya Pematang 
Siantar 4 .363 , I 8 km1. Daerah ini dibagi menjadi tujuh belas kecamatan . 
Masyarakat Simalungun dapat menghargai para tamu sepanjang 
tamu itu dapat mengerti adat kebiasaan suku Simalungun . Oleh sebab itu, 
Pemerintah Daerah Kabupaten Simalungun menggunakan lambang 
dengan falsafahnya yang terkenal, yaitu Habonaron do bona, yang berarti 
' kebenaranlah pangkal sesuatu' . Dengan kata lain, Sang Penguasa itu 
adalah Yang Mahabenar, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Dengan ungkapan 
itu, hendaknya orang selalu memulai suatu pekerjaan atau perbuatan. 
Falsafah itu hendaknya mewarnai sikap dan jiwa serta tingkah laku 




1.2 Penduduk dan 8abasanya 
Bahasa sebagai alat komunikasi yang dapat dipakai untuk 
mengungkapkan perasaan dan pikiran seseorang kepada orang lain, 
terutama dapat digunakan untuk menaati semua peraturan tata hidup 
masyarakat yang telah dituangkan ke dalam bentuk budaya. Oleh karena 
itu, bahasa dapat merupakan cenninan gay a serta bentuk budaya suatu 
masyarakat. Hal itu terlihat pada eara bertutur melalui sistem 
kekerabatan yang ada pada masyarakat itu. Penggunaan bahasa 
Simalungun sebagai salah satu alat komunikasi antaranggota masyarakat 
dalam upacara adat, aeara keagamaan, rapat anggota masyarakat, dan 
dalam percakapan sehari-hari, tennasuk dalam sastra lisan dan tulisan. 
Pada rnasa sebelum kemerdekaan, masyarakat S imalungun mengenal 
bahasa dengan tingkatan pemakaian, misalnya bahasa yang dipakai ketika 
berbicara dengan raja dan pembesar istana serta bahasa yang digunakan 
oleh masyarakat umum. Jika bertemu dengan orang yang lebih tua, 
digunakan bahasa yang lebih sopan daripada bahasa yang dipakai oleh 
orang yang seusia. 
Bahasa khusus digunakan oleh para guru atau para datu. Tidak semua 
orang mengerti bahasa khusus itu karen a mengingat tugasnya, datu atau 
para guru harus berbicara dengan makhluk lain untuk meminta sesuatu 
at au menyampaikan hal yang lain yang dibutuhkan. Peranan datu dalam 
m~syarakat Simalungun sangat penting sehingga peranya r:nasuk ke 
dalam tokoh sastra lisan atau dapat menyembuhkan orang sakit arau peran 
lainnya dalam kehidupan masyarakamya. 
Pemakaian bahasa dalam adat ,perkawinan, kematian, arau upacara 
adat lainya menggambarkan betapa kayanya bahasa Simalungun . 
Keanekaragaman pemakaian bahasa dengan berbagai bentuk, cara, dan 
jenisnya itu tereermin dalam limbaga Simalungun. Pemakaian itu sesuai 
dengan lapisan masyarakar pemakainya, seperti petani, gembala, nelayan, 
pedagang, datu, guru, alim ulama, serta pemburu . Lapisan masyarakat itu 
sekaligus merupakan struktur masyarakat Simalungun. 
Karena masyarakat Simalungun sekarang sudah terse bar ke berbagai 
daerah, penentuan wiJayah pemakaian bahasa Simalungun harus di­
lakukan dengan cennat. Pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
lain pun' akan menyulitkan daerah pemakaian I ahasa Simalungun yang 
asli. Namun, secara historis dapat dikatakan bahwa pusat kerajaan 
menjadi pusat kebudayaan suku itu. Oleh karena itu, Keeamatan Raya 
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sebagai satu pusat kerajaan dapat dianggap sebagai pusat dialek standar, 
sedangkan yang lainnya sudah dipengaruhi bahasa yang ada di seke­
lilingnya. Bahasa Simalungun memiliki dialek sebagai berikut. 
I . 	 Dialek Sin Raya terdapat di Kecamatan Raya dan Kecamatan 
Kahean. 
2. 	 Dialek Sin Purba terdapat di Kecamatan Purba. Dialek Silimakuta di 
daerah ini dipengaruhi oleh bahasa Toba Samosir. 
3. 	 Dialek Sin Dolok terdapat di Kecamatan Dolok Silau dan Bangun 
Purba dipengaruhi oleh bahasa Karo. 
4. 	 Dialek Sin Pane terdapat di Kecamatan Pane dan Kecamatan Siantar. 
5. 	 Dialek Sin Bandar dipakai di Kecarnatan Pematang Bandar. Dolok 
Batu Nanggar, dan Bosar Maligas. Dialek ini dipengaruhi bahasa 
Melayu . 
1.3 Sistem Kemasyarakatan Sima)ungun 
Masyarakat Simalungun rnenganut sistem garis ayah (patrilinial). 
Istri, dalam masyarakat Simalungun, masuk ke dalam golongan suami, 
demikian juga dengan anak-anak mereka. 
Seperti juga pada suku Batak lainnya, sistem keturunan sangat 
penting karen a keturunan menjadi dasar penetapan marga (clan ) . 
Simalungun memiliki kesatuan adat atas dasar marga tersebut. Rasa 
kemasyarakatannya sangat kuat. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya 
pesekutuan kebudayaan. 
Sekelompok manusia disebut satu masyarakat apabila setiap idividu 
di dalamnya memiliki hubungan timbal balik. Hubungan timbal balik itu 
mempunyai cabang sehingga kadang-kadang kepentingan yang satu dan 
yang lain dapat bertentangan. Dalam hal itu, diperlukan suatu tata tertib 
sehingga masyarakat itu dikatakan mempunyai hukum adat. 
1.4 Agama atau Kepercayaan 
Sebelum agama Islam dan agama Kristen masuk , masyarakat 
Simalungun seperti juga suku-suku di seluruh Nusantara ini, sudah 
melakukan penyembahan terhadap roh-roh yang mereka percayai ada di 
sekitar mereka (animisme). Berdasarkan studi perbandinean dan 
kenyataan historis. sebelum mendapat pengaruh kedua agama itu, sikap 
dan watak serta perbuatan penduduk banyak dipengaruhi oleh kebiasaan 
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masyarakat yang beragama Hindu. Penganut agama ini masih dapat 
dijumpai di kalangan masyarakat Simalungun hingga sekarang, yang 
selalu menghargai dan menghormati sesama, lebih-lebih penguasa. Ke­
nyataan ini memang berdasarkan tradisi masyarakat yang selalu percaya 
akan adanya kekuasaan yang lebih tinggi. Misalnya, raja yang penuh 
kekuasaannya pun masih berada di bawah kekuasaan Tuhan Naibata. 
1.5 	 Latar Belakang 
Suatu kenyataan yang tidak dapat dimungkiri ialah bahasa daerah 
masih tetap berperan penting dalam kebudayaan daerah di Indonesia. Hal 
itu terIihat pada sebagian besar bangsa Indonesia yang masih memakai 
bahasa daerah, yang juga dapat berbahasa Indonesia, sedikit banyak akan 
membawa pengaruh bahasa daerahnya ketika menggunakan bahasa 
Indonesia. Hal itu akan berpengaruh terhadap perkembangan bahasa 
Indonesia. Sebaliknya, bahasa juga akan memberi pengaruh terhadap 
perkembangan bahasa daerah. 
Berdasarkan kenyataan itu, bahasa daerah yang dapat memberi 
pengaruh kepada bahasa Indonesia perIu dibina dan dikembangkan. 
Untuk itu, pengetahuan tentang bahasa daerah perIu ditingkatkan , 
terutama pengetahuan tentang bahasa daerah Simalungun. 
Daerah Simalungun kaya akan budaya daerah, seperti bahasa ~dan 
sastra. Namun, sebagian aspek bahasa dan sastra. tersebut belum pemah 
diteliti sehingga masyarakatnya banyak yang tidak mengetahuinya secara 
baik dan jelas sastra lisan. Sastra lisan Simalungun terdiri atas lima jenis, 
yaitu : 
1 . 	 ungkapan tradisional, seperti pribahasa, pelapak dan seloka; 
2. 	 pertanyaan tradisional , seperti teka-teki dan wangsaLan; 
3. 	 puisi rakyat, seperti pantun, syair, bidal, dan gurindam; 
4 . 	 cerita prosa rakyat, seperti mitos, legenda, dongeng, fabel, dan cerita 
jenaka; 
5. 	 nyanyian rakyat. 
Penelitian ini hanya membahas salah satu aspek ungkapan tra­
disional, yaitu peribahasa Uimbaga Simalungun) . Peribahasa merupakan 
sesuatu yang semesta sifatnya. Berl 'agai bahasa memiliki ungkapan , yang 
sebenamya merupakan peribahasa. 
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Peribahasa adalah kalimat atau kelompok perkataan yang tetap 
susunannya dan biasanya mengiaskan maksud tertentu (Purwadarrnanta, 
1976:738). Mengingat peribahasa sifatnya semesta (ada dalam semua 
bahasa), perlu diadakan penelitian peribahasa Simalungun. 
Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian tentang gaya bahasa 
dalam sastra Simalungun, khususnya peri bahasa, belum pernah di­
lakukan. Yang pemah dilakukan ialah inventarisasi oleh Tarigan berupa 
Umpama alau Peribahasa Sima lung un (1972), kemudian Damanik dkk. 
meneliti Saslra Lisan Simalwlgun (1986) yang mengungkapkan sedikit 
peribahasa Simalungun. 
Penelitian ini berusaha menganalisis aspek peribahasa secara 
menyeluruh agar terdapat suatu gambaran yang pasti dan jelas ten tang 
peribahasa, baik dari sisi kebahasaan maupun kesusastraan sehingga 
kelak dapat menjadi bahan pelajaran bahasa dan sastra Simalungun. 
1.6 Ruang Lingkup 
Penelitian ini akan membahas peribahasa dari dua sudut, yaitu dari 
sudut aspek struktur bahasa peribahasa dan dari aspek semantiknya. Dari 
aspek struktur, mula-mula diamati struktur peribahasa dan maknanya, 
diamati berbagai keunikan dan penyimpangannya. 
Dari aspek kesusasteraan, diamati apa-apa yang menyangkut rasa 
keindahan ke.bahasaan (stilistika) yang tercermin melalui bentuk 
peribahasa. Unsur estetika yang mendukung penciptaan peribahasa akan 
dibahas melalui pendekatan gaya bahasa, terrnasuk di dalamnya yang 
diumpamakan dan diksi pengumpamaan. Dalam pembicaraan diksi 
pengumpamaan, akan dibicarakan pula latar budaya masyarakat pemakai 
peribahasa itu. 
1.7 Tujuan dan HasH yang Diharap'kan 
Penelitian ini berfujuan mengungkapkan seluruh hasil anal isis data 
berupa (I) klasifikasi dan ciri peribahasa Simalungun, dan (2) analisis 
aspek peribahasa yang meliputi analisis struktur, gaya, makna, dan pesan. 
Dengan demikian, penelitian ini berfokus pad a analisis peribahasa 
Simalungun, baik dari sudut bahasa maupun dari sudut sastra. 
Penelitian lanjutannya dapat diarahkan pada pembinaan, perawatan, dan 
pemeliharaannya, sebagaimana yang dilakukan terhadap bahasa dan 




Sebagaimana diungkapkan Sudjiman (1986:2), peribahasa adalah 
salah satu jenis aforisme (aphorism), yaitu ungkapan kebahasaan yang 
pendek, padat, yang berisi pemyataan, pendapat atau kebenaran umum. 
Berdasarkan defenisi itu, dapat dikatakan bahwa limbaga (peribahasa) 
terbangun dari 
kebudayaan . 
berbagai aspek kebahasaan, kesusasteraan , dan 
1.9 Kerangka Teori 
Teori yang digunakan di daJam penelitian ini ialah teori formal 
(strukturalisme awal) karena teori itu dapat mengamati setiap aspek 
pembangun secara terpisah dan mendalam tanpa harus memperhatikan 
ketiga unsur (sastra, bahasa, dan budaya) sebagai suatu tanda. 
Sebagaimana diketahui, kaum formalis beranggapan bahwa karya 
sastra menjadi tanda yang otonom, yang ada hubungan yang bersifat tidak 
iangsung dengan kenyataan (Teeuw, L 989: 130). Dengan demikian, tugas 
seorang pene1iti adalah mengamati struktur dalam karya sastra yang 
kompleks dan multidimensional karena setiap aspek atau unsur berkaitan 
dengan unsur lain sehingga mendapat makna penuh atas fungsinya di 
dalam totalitas karya itu . Kaum formalis mendukung konsep dominan, 
yaitu adanya ciri yang do min an atau utama dalam suatu karya sastra. 
Dalam analisis, aspek dominan itulah yang ' harus diperhatikan dengan 
aspek lain sebagai pendukungnya. 
Sebagai salah satu bentuk karya sastra, yang terbangun secara 
dominan di dalam limbaga adalah aspek bahasa, sastra, dan budaya. 
Aspek pembangunannya itu berperan kuat di daLam menentukan ciri khas 
hasil karya sastra. Pengamatan atas struktur kebahasaan diLakukan dengan 
menganalisis gaya bah as a serta pilihan kata yang dipergunakan, yang 
diharapkan dapat memperjeias pemahaman terhadap limbaga itu. Peng­
amatan unsur kebahasaan mencakupi struktur dan makna. Pengamatan 
sastra mencakupi c iri-ciri dan gaya bahasa, yang meiiputi bentuk 
metafora dan simile pada teks peribahasa. Unsur budaya merupakan hal 
yang tidak tercakup dalam teori forrnalis. Namun. penelitian ini berusaha 
untuk melihatnya. Hal itu dilakukan untuk memberi penjelasan terhadap 
kekhasan peribahasa Simalungun karena peribahasa merupakan wujud 
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upaya masyarakatnya untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya. 
Peribahasa Simalungun tumbuh dalam latar sosial dan budaya 
Simalungun. 
1.10 Metode dan Teknik 
Sudaryanto (1988: 26-27) m~ngatakan bahwa metode adalah cara 
yang digunakan di dalam melakukan pengumpuJan data sampai dengan 
penyebaran laporan hasil analisis data. Oleh karena itu, Sudaryanto 
membedakan tiga mac am metode menurut strateginya, yaitu (l) metode 
pengumpulan data, (2) metode anal isis data, dan (3) metode pemaparan 
hasil analisis. 
Menurut Sudaryanto (1988:40), ada dua macam metode pengum­
pulan data bahasa, yaitu pengumpulan data dengan metode simak dan 
cakap . Kedua metode itu dijabarkan dalam berbagai teknik 
pengumpulan data. Metode yang sesuai dengan tujuan pengumpu1an data 
ialah metode simak. Metode simak dilakukan dengan cara menyimak 
penggunaan peribahasa Simalungun. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik sadap. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data lisan dan data tulisan. 
Untuk mendapatkan data lisan, peneliti menyadap pembicaraan seseorang 
atau beberapa orang yang menggunakan limbaga (peribahasa). Di 
samping itu , pemyadapan juga dilakukan atas sumber data tertulis untuk 
mendapatkan peribah~sa yang diinginkan'. 
Data yang sudah terkumpul, diseleksi, dianalisis dengan metode 
distribusional dengan teknik lesap, substitusi , ekspansi, sisip, permutasi, 
parafrasa, dan repetisi (Sudaryanto, 1988). 
1.11 Sumber Data 
Data penelitian ini adalah peribahasa' bahasa Simalungun. Peribahasa 
merupakan suatu bentukan · yang sudah beku . Artinya, bentuk dan 
jumlahnya yang tidak mengalami perkembangan. Dengan kata lain, 
makna peribahasa dan jumlah kata-kata yang terdapat di dalamnya tidak 
dapat diubah. ditambah, ataupun diganti. Dengan demikian, susunannya 
utau struktur (urutan kataserta makna) peribahasa harus tetap. Oleh sebab 
itu, penelitian ini tidak membatasi jangka waktu mengingat peribahasa 
berIaku pada semua tempat serta pada semua waktu. 
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Penelitian ini tidak bertujuan untuk menginventarisasi seluruh peri­
bahasa, melainkan hanya melakukan anal isis atas ungkapan dalam bahasa 
Simalungun. Oleh sebab itu, tidak seluruh peribahasa yang ada dalam 
bahasa Simalungun harus dikumpulkan sebagai data peneiitian. Yang 
dianalisis adaJah sampel yang dipilih sebagai bahan; di antaranya ialah 
Peribahasa Simalungun oleh Tarigan (1972), Sastra Lisan Simalungun 
(Damanik, 1988), dan "Limbaga S imalungun" (Peribahasa Simalungun) 
oleh Purba di dalam Warta Pembangunan (1994-1995). 
BAB II 






Kesemestaan peribahasa merupakan suatu bukti bahwa seluruh suku 
bangsa yang ada di Nusantara ini memiliki alat penyampaian moral 
dengan menggunakan kata, frasa danJatau kalimat yang berjangkauan 
pengertian sangat luas . 
Peribahasa merupakan bagian dari kebudayaan yang sering diper­
gunakan untuk menyampaikan ajaran moral lewat proses peneladanan . 
Peribahasa Simalungun sangat beraneka ragam. 
Menurut Badudu (1983: 1-3), peribahasa sebenamya adalah semua 
bentuk b-ahasa yang mengandung arti kias. Di dalamnya terma~uk 
ungkapan berupa kata-kata atau frasa perumpamaan, tamsil atau ibarat, 
pepatah-petitih. Jadi, peribahasa itu termasuk pula pepatah, yaitu klausa 
atau kalimat yang mengandung makna kias. 
Pendapat yang diungkapkan Badudu merupakan batasan pada 
peribahasa bahasa Indonesia, sedangkan dalam bahasa Simalungun 
batasannya lebih luas lagi . Memang sebagian rumusan Badudu di at as 
dapat melingkupi peribahasa dalam bahasa Simalungun, yaitu semua 
bentuk bahasa yang mengandung arti kias . Menurut Damanik (1986:28­
31), peribahasa atau limbaga dapat disamakan dengan bidal dalam sastra 
lama Indonesia. Seperti dalam sastra lama Indonesia. bidal sering di­
samakan dengan peribahasa (Iihat Hooykaas. 1952: I 0) . Limbaf? o juga 
sering disarnakan dengan peribahasa. 
Limbaga Simalungun dapat dibagi atas delapan macam, yaitu ung­
kapan tudosan, umpasa, usiha. limbaga, saligan, aliran, dan ongonan. 
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Setiap macam atau jenis peribahasa memiliki ciri yang membedakannya 
dari jenis lainnya. Berikut ini uraian mengenai perbedaan di antara setiap 
jenis peribahasa itu . 
2.1.1 Ungkapan 
Ungkapan adalah kiasan pendek yang berupa penggalan kalimat. 
Ciri ungkapan di dalam bahasa Sirnalungun hampir sama dengan ciri 
ungkapan di dalam bahasa Indonesia. 
Kata-kata yang menjadi unsur ungkapan tidak berubah, tidak boleh 
diganti, pemakaiannya tetap, serta mengandung perumpamaan. Hal yang 
diumpamakan ditujukan kepada orang atau seseorang, dengan menyebut 
sifat atau keadaan orangnya. 
Ungkapan biasanya disampaikan pada saat si pemakai memberikan 
arahan dapat nasihat kepada seseorang atau khalayak . Yang dijadikan 
umpama dapat berupa orang, watak, atau sifatnya. 
Contoh : 
(l) 	Siganjang dilah ' panjang !idah' . 
(2) 	 Boratan rumah 'keberatan rumah'. 
(3) 	 Porkis marodor 'semut beriring' . 
2.1.2 Tudosan 
Tudosan at au perbandingan ialah perasosiasian antara pokok 
persoalan dengan benda atau sesuatu . Dengan kata lain, tudosan adalah 
satuan ligunal yang tetap pemakaiannya, mengandung arti kias, dan tidak 
berupa perumpamaan, struktumya tetap, dan kata-katanya lugas . 
Contoh: 
(4) 	 Kais-kais ase mangan 'mengais-kais barn makan '. 
(5) 	 Parsummahni na baruton ' orang berpenyakit gondok leher 
bercemar' . 
2.1.3 Umpasa 
Umpasa atau perumpamaan ialah perbandingan atau persamaan . 
Umpasa selalu diawali o!eh kata-kata songoll 'seperti' dan laksin ' lak­
sana'. Ciri umpasa ialah (a) bermakna persamaan (b) menggunakan 
kata, antara lain songon 'seperti' atau satuan lingual lainnya yang 
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mengandung arti 'seperti' (Damanik, 1986:29). Penggunaan kata songofl 
'seperti' di dalam urnpasa untuk menunjukkan bahwa umpasa tersebut 
ditujukan kepada manusia. 
Contoh : 
(6) 	 Songon parbuah ni ambotik mengisati namaisat 'seperti cara pepaya 
berbuah, buah yang satu mendesak yang terdesak '. 
(7) 	 Songon baliang ni haro, harat ampa Ompung ni 'Seperti anjing 
orang Karo, menggigit tuannya'. 
2.1.4 Usihan 
Usihan adalah jenis peribahasa yang hampir sarna dengan umparna ; 
isinya bertujuan memberikan suatu teladan yang baik. Usihan sering 
dipergunakan untuk memberikan contoh kepada anak-anak yang cara dan 
tingkat berpikirnya masih rendah . Perumpamaan yang dicontohkan juga 
sangat sederhana serta terdapat di lingkungan sekitar mereka. Misalnya, 
untuk mengumpamakan cara hidup saling bantu sehingga yang tidak 
dapat dipi sahkan dari yang lainnya, diumpamakan seperi dengan air 
dengan bems. Lihat pula contoh berikut ini. 
(8) 	 Song on haratan lansina 'seperti menggigit cabe'. 
(9) 	 Songon ihan na martolur 'seperti ikan bertelur' . 
2.1.5 Limbaga 
Limbaga adalah jenis peribahasa yang termasuk ke dalam ibarat. 
Limbaga berupa perumpamaan yang diperjelas . Limbaga hampir sama 
dengan umpasa (perumpamaan). Bedanya hanya terletak pad a 
penyelesaian apa yang dikemukakannya. Unsur yang terletak di sebelah 
kanan merupakan penjelasan dari unsur yang terletak di sebelah kirinya. 
Lihat contoh berikut ini. 
(10) 	 Laksani bah parsirukllhan, anggo par jolrna na bondurhon. anggo 
lang IW utahkon 'Laksana air kumur-kumur, kalau dipakai. dapat 
ditelah ; kalau tidak, dimuntahkan ·. 
( II) Seng marsihata-hataan hereh ampa boda! ihrai do hansa 
marsiganjangon 'Tak saling menegur (saling ejek) antara kera dan 
monyet: padahal saling berpanjangan (yang .saru lebih panjang 




Sa ligan atau pepatah adalah jenis peribahasa yang mengandung arti 
luas, maknanya berupa perumpamaan dan struktur pembentuknya tetap. 
Yang diumpamakan ialah keadaan atau sifat orang atau barang. Akan 
tetapi, yang lebih diperhatikan di dalam sa ligan ialah keadaannya. 
Contoh: 
(12) 	 Seng ilampoili abaru ulu 'bahu tidak pemah lebih tinggi dari pada 
kepala' . 
(13) 	 Itandai baliang do ompangni 'anjing mengenal tuannya'. 
2.1.7 Alinan 
Alinan adalah jenis peribahasa yang sukar diartikan karena bersifat 
teka-teki walaupun bukan teka-teki. Bentuknya seperti peribahasa. tetapi 
isi (maksudnya) layaknya teka-teki. Alinan termasuk ke dalam peribahasa 
karena berdasarkan bentuknya. Hampir seluruh peribahasa bahasa 
Simalungun merupakan potongan pantun (umpasa) . Untuk itu. apabila 
berstruktur pendek. alinan digolongkan dalam peribahasa. sedangkan jika 
struktur yang lebih luas. alinan termasuk ke dalam umpasa. Lihat contoh 
berikut ini. 
(14) 	 Modom-modom itoruh harang; gagat-gagac hu sanpalan 'tidur­
tidur di bawah kolong,. makan-makan di padang rumput'. 
(15) 	 Mandi/ati rirnah-rirnah. mangorong anggo adong na roh 'menjilati 
remah nasi. menggonggong kalau ada orang datang'. 
2.1.8 	Ongonan 
Ongonan adalah jenis peribahasa yang berisi olok-olok; biasanya 
ongonan dipakai untuk mengejekan orang lain. Ongonan mula-mula 
merupakan alat bagi seseorang untuk mengejek rekannya, tetapi 
berkembang menjadi pemeo umum masyarakat Simalungun. 
Contoh: 
(16) 	 BoLag songon sapah kariahull 'Iebar seperti piring kayu orang 
kar:ihan' . 













Pembagian peribahasa Simalungun dapat pula dilihat pada Tabel I. 
Ciri yang terdapat pada tabel itu dipergunakan untuk mengelompokkan 
bermacam-macam peribahasa dalam bahasa Simalungun. Di dalam 
menerapkan ciri pembeda tersebut memang sering mengalami kesulitan 
karena jenis yang satu dan lainnya sering memiliki unsur yang sarna. 
Meskipun demikian, fitur pembeda tersebut dapat bermanfaat untuk 
mengelompokkan data yang diperoleh. 
Analisis Aspek Peribahasa 
Analisa aspek peribahasa akan disajikan ke dalam empat bagian, 
yaitu analisis struktur, analisis gaya, analisis makna, dan analisis pesan. 
2.2.1 Struktur 
Telah dikemukakan bahwa peribahasa memiliki struktur yang khas 
sehingga bentuk peribahasa berbeda dari bentuk yang lain. Kekhasan itu 
pada keajekan susunannya sehingga tidak dapat dipertukakan 
urutannya dan tidak dapat digantikan oleh kata yang bersinonim. Struktur 
biasanya disebut struktur beku, yang tampak pula pada kebekuan makna. 
Hal itu dapat dibuktikan pada contoh peribahasa (17), yang konstituennya 
tidak dapat dipermutasikan menjadi contoh (18), atau di buat menjadi 
Parlabei nidilat bibir ase nahatahan hate 
Terlebih dahulu dijilat bibir sebelum mengucapkan kata! 
"Hendaklah dipikirkan matang-matang sebelum kila mengutarakan 
pendapal supaya jangan melanlur at au menyimpang tak menentu . 
* Ase nahatahan hata perlabei nidi/at bibir 
* Parlabei nidilat bibir ase hu darat hata 
Peribahasa yang berbentuk frasa pun tidakdapat dipertukarkan 
Perhatikan contoh (20). yang tidak dapat dipertukarkan 
seperti contoh (21). 
Habanaran da bana 'Kebenarannya Pokok'. 

"Ciri kehidupan hati sanubari berlilik tolak pad a kebenaran" 

* Ida bona habonaron 
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Berdasarkan eontoh di atas, timbul beberapa pertanyaan, yakni 
mengapa kalimat (17) tidak dijadikan kalimat (18) atau kalimat (19); 
mengapa frasa eontoh (20) tidak dapat diubah menjadi frasa (21)? 
Pertanyaan itu dapat dijawab melalui kaidah sintaksis, semantis, logis, 
etis, atau estetis. 
Peribahasa (17) Parlobei nidilat bibir ase nahatahon hata tidak 
diubah menjadi Ase nahatahon hata parlobei nidilat bibir karena satuan 
peribahasa itu menghendaki pengutamaan makna harus hati-hati dan 
penuh rasa tanggung jawab agar tidak menyimpang. Pengutamaan itu 
mengimplikasikan sikap positif lain yang ikut mendukungnya, sedangkan 
konstituen nahatan hata (yang berada di sebelah kanannya) meng­
ungkapkan pekerjaan yang dilakukan Konjungsi ase membentuk peri­
bahasa itu menjadi dua bahagian yang berurutan; bahagian kiri lebih 
dahulu dilakukan, barulah bahagian sebelah kanan. 
Pekerjaan haruslah dilakukan dengan berhati-hati agar jangan terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan (pemuneulan unsur kiri peribahasa yang 
bersifat kenyataan atau positif) , kemudian dilanjutkan unsur kanan 
peribahasa yang bersifat negatif. Peribahasa selalu memuneulkan terlebih 
dahulu hal yang positif (= dalam kalimat lengkap), kemudian diikuti 
bahagian lainnya. 
Contoh lain ialah Pandei lang tarpanggurui bodoh lang larajari 
'pandai tidak dapat diajari' . Kalimat tersebut tidak dapat dipertukarkan 
tempatnya menjadi Lang tarpanggurui pandei, lang larajari bodoh 
karena urutan konstituen seperti itu tidak berterima. 
Contoh (19) tidak berterima, karena bentuk peribahasa (17) itu di­
pakai untuk mendiskripsikan ' ikap dan perbuatan seseorang agar harus 
berhati-hati ketika akan berbieara agar jangan salah dalam bertegur sapa 
dengan orang lain. Demikian juga halnya dengan eontoh (20) tidak 
diubah mejadi eontoh (21) padahal, perubahan itu mengakibatkan 
perubahan makna, yang dimaksudkan ialah suatu eiri kehidupan yang 
harus bertitik tolak pad a kebenara. Contoh lain dapat pula di lihat pada 
kalimat (22) berikut ini : 
Contoh: 
(22) 	 Bohini songon unlei nlllllgkur 'mukanya seperti jeruk purut'. 
"Mukanya berkerut muram karena marah, jijik. atau karena mem­
benei seseorang at au sesuatu". 
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Berbeda dengan contoh frasa (23) berikut ini 
(23) 	 Songon sabuh na matolbak 'seperti tebing runtuh'. 
Contoh (23) itu dipakai untuk menggambarkan betapa berat beban 
seseorang yang menderita. 
Frasa pada contoh (23) di atas dapat dipara frasakan menjadi contoh 
(24) berikut ini. 
(24) 	 Songon sabou na matolbak tubuhan raba-raba 'Seperti tebing 
runtuh ditumbuhi liana'. 
Contoh (24) itu mengiaskan penderitaan yang menimpa seseorang 
secara bertubi-tubi. 
Konstruksi Sobou na matelbak adalah terdiri atas sobou ' tebing' 
sebagai inti, dan na matolbak 'yang runtuh' merupakan modifikator yang 
berfungsi menerangkan inti. Susunan contoh (23) tidak dapat diubah 
menjadi matolbak na sobou 'rubuh yang tebing'. 
Pembahasan selanjutnya diarahkan pada struktur setiap jenis 
peri bahasa, yang terdiri atas ungkapan tudosan, umpasa, usihon, limbaga. 
saligan, alinan, dan ongonan. 
2.2.2 Struktur Bahasa Ungkapan 
Konstruksi paling umum pada ungkapan ada\ah potongan kaJimat 
ataupun frasa. lumlah ungkapan sangat terbatas, hanya ada beberapa saja. 
Contoh: 
(25) 	 mardawan begu 'mencari jamur harimau' 
"kawin yang semarga" 
(26) 	 sitonggor jumbak 'melihat asaJ' 
"lebih mengutamakan orang-orang kaya dan pejabat" 
(27) 	 siiduh-idah bohi ' melihat-lihat muka' 
"Iebih mengutamakan orang-orang kaya dan pejabat" 
(28) 	 lZaso ongge hunwll 'tidak pemah berkutu'. 
Ungkapan ini dikiaskan kepada orang yang selalu ingin menunjuk­
kan harta kekayaan agar dilihat atau diketahui orang lain . 
(29) 	 Tingkir lobang 'mengerik jurang'. 
Ungkapan ini dikiaskan kepada orang yang hanya sekadar melihat, 
tanpa mau membantu orang yang kesusahan. 
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(30) 	 pa ulog-ulogon 'menjadi seperti ulat'. 
Ungkapan ini dikiaskan kepada orang yang sekali mempu, 
seterusnya tak dipercaya" 
Pada contoh (25) frasa mardawan begu 'mencari jamur harimau' 
yang terdiri atas unsur verba mardawan dan nomina begu ' jamur 
harimau', berfungsi sebagai keterangan, misalnya di dalam kalimat 
berikut. 
(25a) 	5idea kawin mardQll/an begu. 'Mereka kawin semarga' 
Struktur seperti itu ditemukan pada sejumlah contoh ungkapan (lihat 
contoh (26), (27), (28) dan (29». Empat contoh di atas merupakan 
penggalan kalimat yang berfungsi sebagai predikat dan objek apabila 
dilengkapi unsur lain, yairo subjek. Perhatikan bentukan berikut ini. 
(26a) Pesta ai sitonggor jumbak. 'Pesta im melihat asal'. 
(27a) Ontanganni siidah-idah bohi. 'Undangannya melihat-lihat muka'. 
(28) fa naso ongga hutllOIl. 'Dia tidak pemah kutuan'. 

(29a) 5idea tingkir lombang pelang. 'Mereka tidak melihat jurang'. 

Penambahan unsur subjek pada contoh di atas hanya merupakan 
suaro andaian penyempumaan kalimat. Contoh (30) hanya terdiri atas dua 
morfem atau hanya berupa satu kata jadian. Memang konstrusi itu sangat 
berbeda dari konstruksi ungkapan pada umumnya yang semuanya 
dimodifikasi menjadi kalimat lengkap. Contoh (30) terdiri atas awalan pa 
dan akhiran on, yang didekatkan pada kata ulog yang diulang menjadi 
~dog-~tlog sehingga terbentuklah paulog-ulogo!l. Berikut ini dapat kita 
lihat contoh lain. 
(31) 	 50mbuh sihol 'sembah rindu'. Ungkapan ini dikiaskan kepada 
seorang yang telah melepas rindunya kepada orang yang sangat 
dirindukannya . 
132) 	 ROlop padan 'putus perjanjian. Ungkapan ini ditujukan kepada 
~eorang yang telah memutuskan hubungan cinta atau rumah tangga 
dengan orang lain. 
(33) 	 Mangan jabolon 'makan budak' Ungkapan ini dikiaskan kepada 
mai<anan atau sesuatu yang diberikan khusus untuk budak. 
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Konstrusi contoh (31) terdiri atas adjektiva-adjektiva. Kedua kon­
tituen ini memiliki fungsi yang berbeda di daJam konstruksi yang lebih 
besar, yaitu kalimat. Konstruksi (32) terdiri atas verba-nomina sarna 
dengan konstruksi (33) . Pada konstruksi yang Iebih besar, ketiga contoh 
di atas itu sarna-sarna dapat menjadi subjek. Untuk itu, lihat modifikasi 
berikut ini. 
(3Ia) Hanami marsombuh sihol. 'Kami bersembuh rindu'. 
(32a) Sidea domma rotap padan. 'mereka sudah putus ikatan' . 
(33a) fa songon mangan jabolon. 'Dia seperti makan budak' . 
Setelah memperhatikan beberapa contoh di atas, kita dapat rumuskan 
kaidah struktur konstruksi ungkapan, yang pada umumnya berlaku S 
(Subjek) + P (Predikat) + 0 (Objek) + K (Keterangan) . 
2.2.3 Struktur Bahasa Tudosan 
Tudosan dapat berupa kata, frasa, atau kalimat, yang berupa kalimat 
terdiri atas lima macam, yaitu (a) kalimat tungga); (b) kalimat majemuk 
koordinatif; (c) kalimat majemuk subordinatif; (d) kalimat imperatif 
positif; (e) kalimat imperatif negatif, dan kalimat imperatif dengan na 
' yang '. 
Tudosan yang berupa kata ternyata sangat terbatas jumlahnya hanya 
ada beberapa saja. 
Contoh : 
(34) pajuntul-junlulhon 'membukit-bukitkan'. 
(35) 	marunlas-runlas "melakukan adat untuk memasuki rumah baru". 
(36) manggong 'memukul gong ' artinya, "melakukan undangan terhadap 
keluarga". 
(37) 	marhajobuol1 'merumahkan ' , yaitu melaksanakan proses adat 
perkawinan yakni mulai dari menjemput pengantin perempuan 
sampai acara adat selesai' . 
Contoh (34) berupa bentuk bta ulang yang berimbuhan pa- dan -koll 
dasamya jUl1tlll . 
Seperti contoh (34), contoh (35) juga bempa perulangan . Kata 
dasarnya ialah runtas, kemudian kata dasar itu dibubuhi pula awalan 
mall-, sedangkan contoh (36) terdiri atas dua morfem, yaitu awalan man­
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dan morfem dasar gong. Contoh (37) terdiri atas dua morfem, yaitu 
bentuk dasar jabu dan mendapat konfiks marha- +-on . 
Tudosan di atas pada umumnya berkategori verba: tidak ada yang 
berkategori nomina walaupun sebagian kata dasamya nomina. 
Tudosan yang berupa frasa ternyata cukup banyak dan dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu (a) yang berupa frasa 
nominal (b) frasa adjektival , dan (e) frasa verbal. Perhatikan contoh 
berikut. 
(38) 	paes balli/ang ' kancil bahilang'. TuJosall ini dipakai untuk 
menyatakan sese orang yang "sudah ke sana kemari, hasilnya tidak 
ada (hampa)" . 
(39) ·Iambak ga/uh 'Ieher buah labu ' . TlIdos(/1I ini dipakai untuk me­
nyatakan kehidupan bantu-membantu , kasih mengasihi. dan 
tenggang rasa" . 
(40) 	borgokni ratabu ' Iehemya buah labu·. Tudostln ini dipakai untuk 
menyatakan orang yang tidak punya pikiran. tidak mau diajari atau 
dinasihati . 
(41) 	~(/njoll hanggal 'kepiting besar ' . TlidoSQII ini dikiaskan kepada 
seseorang yang mempunyai kekuatan besar, tetapi korbannya adalah 
diri sendiri. 
Berdasarkan contoh (38) unsur sebuah frasa nominal adala.h nomina 
+ nomina. Nomina pertama adalah inti, sedangkan nomina berikutnya 
berupa keterangan . Demikian juga halnya dengan contoh (39) unsur 
intinya terlebih dahulu barulah diikuti unsur modifikatomya. Contoh (40) 
sedikit berbeda dari contoh (38) karena hadirnya IIi i-n ya yang 
menyatakan milik. Dengan demikian, IIi i-nya berfungsi sebagai 
modifikator bagi inti frasa nomina borgokni ' Iehernya' . 
Konstituen hllrgok sebagai modifikator merupakan milik unsur inti 
raTllhll . yakni intin ya gunjoll 'kepiting' dan modifikatornya /JulIggal 
'besar' . 
Contoh (-l-I). :-.elain konstituennya berbeda. kategori unsur r)()mina 
pembentuk fra~a nominal tersebut juga berbeda, yaitu intinya nomina dan 
l11odifikatllrn~d adjektiva. Frasa nominal paJa c(,nroh (.IS), (,,9.) dan I-l-U) 
b~rs ifat' paralel brena lInsur pembentuknya ,:lempunyai qatus yang 
sarna, sedangkan eontoh HI ). unsur pembentuknya tidak bersifat p;lraIeI. 
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Tudosan yang berupa adjektiva dapat dilihat pada contoh berikut ini . 
(42) 	 birong galot 'hitam musang' ; rudosan ini ditujukan kepada 
seseorang yang wajahnya terlampau hitam. 
(43) 	 lopak rolur 'putih telur'; rudosan ini ditujukan kepada wajah yang 
cantik putih seperti telur. 
(44) 	 gerger merah Tudosan ini berarti sesuatu yang hitam sesuai 
dengan adat; adjektifva burong 'hitam' dan lopak 'putih me­
nerangkan rudoslIn yang berupa frasa berbal dapat dilihat pada 
contoh berikut. 
(45) 	 Ivha pe lang surut 'pergi pun tidak surut ' ; rudvsan ini ditujukan 
kepada seseorang yang keluar pun dia dari satu perkumpulan tidak 
akan mengurangi jumlah karena dia tak mempunyai aktivitas. 
(46) 	 roh pe lang tambah 'datang pun tidak bertambah '. "Masuk pun 
seseorang tidak akan berarti karena dia tidak menambahi kegiatan 
apa-apa". Contoh (46) merupakan lawan dari contoh (45) . 
(47) 	 sirompa na boluh 'mengikat yang pecah': tudosan ini dikiaskan 
kepada orang yang kikir yang selalu memikirkan uang ataL! 
keuntungan saja. Dia tidak akan mau memberi sesuatu kepada 
orang lain, kecuali kalau dia mendapat imbalan yang setimpal. 
Contoh (45) dan (46) merupakan penggabungan yang seolah-olah 
berlawanan. Laho berarti 'pergi' dan surut berarti ' surur, tetapi karena 
didahului oleh partikel pe ' pun' dan lang ' tidak' maknanya menjadi 
negatif. Contoh (47) merupakan frasa verbal yang terdiri atas sirompLi 
'mengikat' dan na bolah ' yang belah'. Frasa itu yang menandakan 
bahwa L!nsur simmpa lebih dahulu terjadi dipadukan seperti berikur. 
(48) 	 rvh pe lang ramhah. luho pe lal1g SlIl'llf 'datang tak bertambah 
pergi pun tak berkurang ' 
Berdasarkan bentuknya. flIdos£ln durat dibagi menjadi tiga jeni ~. 
yai lu (a) wdos({11 yang berstruklur ob jek pred ikut. (b) fIIdosUIl yang 
berslruktur subjek-predikat-keterangan (atau objek). 
Tlldnsoll yang berstruktur subjek-predikat dapat Jilihat pada contoil 
beri1-..ut ini 
(49) 	 porkis marodor 'semut beriring '. Tlldosan ini dikiaskan pada kerja 
sarna yang erat, seiring sejalan, dan satu bahasa. 
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(50) 	 hai/fJu mabei marurus 'buah enau masak berjatuhan'. Tudosan ini 
di k iaskan pada persaingan yang tidak sehat sehingga men­
gak ihatkan orang berjatuhan . 
(51) 	 jagu/ pimadar ipahusor-husor 'jagung yang dibakar dibalik­
balikkan'. Tudosan ini dikiaskan pad a sikap menimbang-nimbang 
pik I rail orang lain, jangan terlalu mempertahankan pendapal 
sendiri. 
Kalilll;11 contoh (49) terdiri at as subjek porki.s dan predikat marodor. 
Subjek pad;, contoh (50) adalah haltou mabei dan predikatnya marurus ; 
subjek pad;1 contoh (51) adalah jagu/ pinadar dan predikatnya ipahusor­
husor. 
TlId(l ~ ;1I1 yang berstruktur predikat subjek dapat dilihat berikut ini. 
(52) 	 P(lrJ}()l1opai ruse 'cara sembunyi rusa'. Maknanya ialah menyem­
bUll y lkan sesuatu, lelapi bahagian yang lain masih kelihatan. 
(53) 	 to/II/J;II d%g 'menatap gunung (bukit),. Maknanya iaJah dari jauh 
ClIllll ~ , sudah didekati kelihatan jeleknya. 
(54) 	 pllwlill; ampilis 'cara mandi burung layang-layang ' . Maknanya 
iaLdl .\L'seorang yang tidak sungguh-sungguh melaksanakan peker­
jaall yang disuruhkan kepadanya'. 
Pad" cOIl\oh (52), (53), dan (54) predikat mendahului subjek. Bentuk 
inversi dl~'llIlakan memusatkan perhatian pada apa yang dinyatakan 
tentang'lIh,d. 
Tudlls(/I/ yang berjenis kalimat tunggal berpola subjek-predikat­
keterang;1I1 alau objek (SPO/K). Lihat contoh berikul. 
(55) 	 sill/ltlll omei memilangi hu pudi 'orang menakar padi menghitung­
hilllll~', apa yang sudah dilakukan terhadap orang lain ' at au 'orang 
yall~'. menyesali perbuatan yang sudah dilakukannya, padahal 
pL'IlYI '\alan itu sama sekali tidak ada lagi gunanya' . 
(56) 	 (lI/tI/lhllr /arpagu/ lapung 'terkukur terpatuk hanya padi 
MlI~ lIanya ialah ' gerak-gerik orang kecewa seperti terpana·. 
(57) 	 Un/I'i .Iangkibu/ marula/ doi bagas 'sebuah jeruk berulas-ulas di 
dalaill'. Maknanya ialah walaupun seseorang kelihatan baik, hati­
ny:1 I idak dapat diduga; mungkin hatinya berpecah-pecah seperti 
ulasall jeruk sehingga tidak tetap pendiriannya. 
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Pada contoh (56 dan (57) , masing-masing anduhur ' burung tekukur' 
dan untei sangkibul ' sebuah jeruk'; predikatnya lerpaguh 'terpatuk ' dan 
mormulat 'berulas-ulas' ; dan objeknya lapung 'padi' dan bagas 
'daJam(nya). Selain itu, terdapat tudosan yang berstruktur (a) predikat­
objek, (b) predikat pelengkap, dan (c) predikat-keterangan. 
Tudosan yang berstruktur predikat objek dapat dilihat pada contoh 
berikut. 
(58) 	 si suhat timus 'menakar asap' . Maknanya ialah melakukan 
pekerjaan yang tidak mendatangkan apa-apa atau pekerjaan sia-sia. 
(59) 	 pardabuhni nangka mabei 'jatuhnya nangka masak'. Tudosan ini 
dikatakan kepada seseorang yang kaya-raya, lalu jatuh terus 
hancur. 
(60) 	 manampul bah ·memotong air ' . Maknanya ialah sesuatu yang 
mudah bersatu lagi . Tudosan ini dikiaskan pada keluarga yang 
bertengkar, tetapi seketika dapat berbaik kembali . 
Pada ketiga contoh di atas konstiruen yang terletak di sebelah kiri 
tudosan adalah predikat si suhat ' menatap', pardabuhni 'jatuhnya' dan 
manampul 'memotong' dan konstituen di sebelah kanan adalah objek, 
yaitu timus 'asap'. nangka mabei 'nangka masak', dan bah 'air' . 
Tudosan itu dapat menjadi bentuk pasif. Iihat ubahan berikut. 
(58a) timus i suhat 
(59a) nangka mabei idabuhkon 
(60a) bah itampul. 
Akan tetapi, contoh (60a) bubn lagi merupakan tudosan. Tudosan yang 
berstruktur predikat-pelengkap terletak pad a contoh berikut. 
(62) 	 marulLi do hah ·bcrhulu sungai'. Maknanya ialah rnenghargLli yang 
lebih tua . 
(63) 	 l71artampllk hulling ·bel1angkai daun'. MaknanYLl ialah menghargai 
yang lebih tua . 
(64) 	 marbona do sal1f{kalan ' berpohon [alun ' . Maknan ya ialah 
menghargni yang lebjh tun. 
Oalam ketiga contoh itu , konstituen yang terletak di sebelah kiri 
adalah berfungsi sebagai predikat, yaitu marulu ·berhulu' marlampuk 
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'bertangkai ' dan marbona 'berpohon', sedangkan konstituen yang berada 
di sebelah kanan berkategori subjek. Untuk menentukan bahwa 
konstituen kiri adalah keterangan dapat dibuktikan dengan membalik 
urutannya. Lihat contoh berikut. 
(62a) 	bah maru/u do 'sungaj berhulu ' 
(63a) 	bulung martampuk 'daun bertangkai' 
(64a) 	sangkalan marbona do 'talun berpohon' 
Inversi bagi ketiga contoh diatas terlihat pada contoh berikut. 
(65) 	 martampllk do blilung, marbona do sangkalan, maTI/Ill do bah 
lOpian 'bertangkai daun , berpohon talun, berhulu sungai' . 
Tudosan yang berikut ini berstruktur keterangan-predikat. 
(66) 	 martijur hu lang it 'meludah ke langit'. Maknanya melawan atasan. 
(67) 	 madabuh hu tonlOn 'jatuh ke dada' . Maknanya kita sendiri yang 
menerima akibatnya. 
(68) 	 ipangan idarclf ni hl/yum 'dimakan di luar dagu' . Maknanya 
belanja di luar pendapatan' at au 'mengharapkan sesuatu yang 
belum di tangan (yang belum pasti)' 
Dalam ketiga contoh di atas, m£lrtijllr 'meludah, madabuh 'jatuh'. 
dan ipangan 'dimakan' menduduki fungsi predikat, sedangkan hu langit 
'ke langit' , hu lOntOli 'ke dada'. dan idarat ni huyum 'di luar dagu' adalah 
keterangan . 
Contoh (66) dan (67) apabila diubah menjadi kalimat pasif. akan 
terlihat sebagai berikut. 
(66a) hu langit marrijl/r 'ke langit meludah' 
(67a) hu tonton mada/JlIh 'ke dada jatuh ' 
(68) 	 i darat IIi hl/vum i pm.1gan 'di luar dagu dimakan' 
Selanjutnya, contoh (66) dan (67) dapat disatukan seperti berikut. 
(69) 	 nwrtijur hl! langit, l11adehuh hll toll-toll 'meludah ke langit , jatuh 
ke dada. 
Tudosan yang berupa kalimat majemuk koordinatif lebih banyak 
daripada tudosan yang berupa kalimat majemuk subordinatif. Tudosall 
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yang berupa kalirnat koordinatif pada urnumnya tidak mernpunyai subjek. 
Berikut ini beberapa contoh tudosan jenis itu. 
(70) 	 Borit idoit lipan. boritan do idoit hata ' betapa sakitnya digigit 
lipan, lebih sakit lagi digigit kata' . Maknanya ialah betapapun sakit 
digigit lipan, akan lebih sakit terkena sindiran yang menusuk hati'. 
(71) 	 Rahanan ma marutang duit marimbang marl/tang borgok ' lebih 
baik berutang duit daripada leher'. Maknanya ialah lebih baik 
berutang harta daripada berutang nyawa (budi). 
(72) 	 Bueinan rna ipangan garam, lobeinan rna itangar tahuak ni dayok 
' Iebih banyak garam dimakan, lebih banyak didengar kokok ayam'. 
Tudosan ini disampaikan kepada orang yang lebih ban yak pengala­
man, lebih banyak ilmu pengetahuan, sehingga lebih pintar. 
(73) 	 Savuhma songon daini bagod niampul pakon gulei tinallgko 'sarna 
buruknya seperti rasa tuak yang dicuri dengan daging yang dicuri·. 
Tudosan ini disarnpaikan kepada dua perbuatan buruk. WLilaupun 
keduanya beda wujudnya keburukannya tetap sarna saja. 
(74) 	 halak marsurat builth anu maTSumt hodong 'orang bersurat 
(menu lis) bambu, daku bersurat pelepah'. 
Tudosan ini dikiaskan pada pekerjaan yang amat sulit tetap di- . 
lakukan karena terpaksa dan tak ada jalan lain . 
Hubungan antarkonstituen dalam kelima contoh di atas dinyatakan 
secara implisit Subjek pada contoh (70). (71) . (72), dLin (7:') tidak 
dilesapkan. tetapi pada contoh (74) subjeknya sangat eksplisit. yaitu 
/w/ilk dan uhll 'aku' konjungsi koordinatifnya dinyatakan impli sit 
walaupun masih dapLit dilihat bagian kalimat antarklausanya. iVlisalnya. 
pad a contoh (70) bagian kalimat boril idoil fipu/1 merupakan klausa 
utaIna dan /wriw/1 do idoil /Ullu adalah klausa matriksnya. Demikian juga 
pada contoh ~elanjutnyJ. 
(71 ) 	 RU/llll/(/I/ II/({ /"/II{(I/g duil 'lebih baik berl.ltang uang" . 
(72) 	 Bltellall I/wipangall gamm 'lebih ban yak dimakan g.1rJm· 
(73) 	 Sa\'ll/una sOl/gon doi Ili bagod l1l{lmpal .sarna buruknya seperti rasa 
nira' merupakan klausa utama, sedangkan unsur yang terletak di 
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sebelah kanannya, yaitu marimbang manllang borgok 'daripada 
berutang nyawa', lobeinan malangan takual ni davo/.;, ' lebih 
banyak mendengar kokok ayam'. dan pakon gulu linangko 'yang 
dicuri dengan daging curian' merupakan klausa matriksnya. 
Pada contoh 74 halak marsural buluh adalah kalusa utama dan ahu 
n/arsural hodong merupakan klausa matriks. Lihat pula contoh berikut 
In!. 
(75) 	 Hllling-huling manaropa; holi-holi l17amullgkol 'kulit-kulit 
membungkus, tulang-tulang memakai'. Tudosa/) ini dikiaskan pada 
keadaan seseorang yang sangat sulit di dalam menghadapi 
kehidupan yang keras. 
(76) 	 Panino na basaia, babah marluarhon tonlon manjalohon 'sudah 
suratan langan, mulut mengucapkan, dada yang menerima'. 
Maknanya ialah setiap orang harus menerima akibat perbuatannya. 
Sudah menjadi hukum alam bahwa apabila duri yang ditanam. duri 
yang akan lumbuh, bunga yang ditanama, bunga pula yang akan 
tumbuh. 
(77) 	 Pasu-pasu marimpul leto, martunas pambarbaran 'Doakan agar 
puyuh berekor panjang, bertunas tunggal, kayu'. Maknanya ialah 
tidak ada harapan, tidak ada kemungkinan . Tudosan biasanya di 
sampaikan kepada orang yang berangan-angan terlalu tinggi atau 
orang yang mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin ' . 
Konstituen yang terletak di sebelah kiri (pada contoh (75). (76) , dan 
(77) ialah Hillin g -hilling JIIUrDmpa: panindu nobasuia. dan pUSU-pOSII 
!1Iorumplll lelO adalah klausa utama dan konstituen yang terletak di 
sebelah kanan. yaitu (holi-holi l1ulIllmgkul: hahah manguahhon lon-loll 
lI1olljaloh(lll, dan //Wrllll/OS pOl11harho/'{/n adalah klausa matriks (klausa 
bawahan) , Yang terakhir adalah wdosoll yang berkonstruksi imperatif. 
TUr/OSlIlI tipe ini hanya ada beberpa buah saja yang terdiri alas kala 
majemuk tunggal dan yang lain berupa kata maJemuk sub ordinatif. 
Contoh: 
(7 8) Porsanl1la ol/(lubahull IUlIggaling , burt/hi ho/';'lIsll1u pikullah lempat 
air dari bambulnu hingga terbalik, cuci bekasmu ·. Maknanya ialah 
lebih baik engkau pergi jauh: jangan sampai terlihat jejakmu lagi di 
SIn!. 
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(79) 	 in majala, in marhonong 'yang menjala ('harus) menyelam', 
Maknanya ialah siapa yang bersalah dialah yang dihukum, 
Konstruksi imperatif eontoh (78) ditandai oleh verba imperatif aktif 
-rna, Contoh (79) terdiri atas klausa utama in majal 'yang menjala', 
dengan penanda imperatif in dan klausa bawahan in marhollong ' yang 
menyelam' , Hubungan antarklausa itu dinyatakan seeara implisit. 
2.2.4 Struktur Bahasa Umpasa 
Umpasa dalam bahasa Simalungun merupakan pokok pembiearaan 
sebab hanya ada dua maeam penyebutan peribahasa dalam bahasa ini, 
yaitu (I) umpasa dan (2) limbaga, yang terak.hir ini akan dibiearakan 
seeara khusus pada bahagian berikutnya, 
Umpasa dapat berbentuk (a) frasa (b) berupa konstante, di predikatif 
dan (e) berupa kalimat. Lihat eontoh berikut. 
(80) 	 Songon si lombu jonggi 'Seperti lembu jantan' , 
Umpasa ini dikiaskan kepada orang (lebih-lebih pria) yang se­
benamya sudah tua, tetapi perbuatan atau tingkah lakunya seperti 
perbuatan atau tingkah laku anak muda' 
(81) 	 Songon ltntei mungkur 'muram mukanya karena mara, j ij ik atau 
karena membenci seseorang atau sesuatu; 
(82) 	 Songon hapur hinasah ' seperti kapur yang diaduk dengan air ' , 
Umpasa ini dikiaskan kepada nasib orang yang buruk , 
Contoh (SO), (81), dan (S2) terdiri atas inti silombu Sl lembu', 
LIIlfei 'muka', dan Iwpur 'kapur' dan modifikatomya jonggi 'jantan', 
1171111gkllr'marah'. dan hinasah 'dibasah' , 
Umpasa yang berfungsi ,ehagai predikat adalah sebagai berikut. 
(83) 	 SUlIgoll ni IflrhupfwlI I t' ll ,!!. mare/uk efuk ' , eperti yang disumpitkan. 
tidak berbelok belok' , Maknanya ~esuatu yang lurus henar. tidak 
berbelok-belok. menuju sasaran. tidak banyak ba ,~a-basi 
(8'+) 	 SOllgOIl pillror /1lu/:t'!lIk-elllk 'seperti lurus berbelok-belok', 
Umpasa ini dikiaskan kepada seseorang yang sepertinya jUJur, 
padahal ia jahat dan suka menipu orang, 
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(85) 	 Sangon birong golod 'seperti hitam pekat' . Umpasa ini dikiaskan 
pada seseorang yang warna kulitnyalegam. 
Contoh (83). (84) dan (85) terdiri atas inti (yang berfungsi sebagai 
predikat) multhopoholl 'disampaikan', pintor 'lurus', dan birong 'hitam' 
dan modifikatomya, mereluk-eluk 'berbelok-belok' dan ga/ad 'pekat'. 
Umpasu dengan penanda songon 'seperti' yang terdapat di dalam katimal 
lunggaJ tanpa subjek terJihat pada contoh berikut ini . 
(86) 	 songon pardabuhni bulung tarop 'seperti jatuhnya daun torop'. 
Maknanya lebih banyak bicara, padahal yang dikerjakan tidak 
seberapa. 
(87) 	 songoll tatapon dalog '.~eperti menatap gunung (bukit)'. Maknanya 
ialah seseorang yang dari jauh cantik, sudah didekati ternyata jelek. 
(88) 	 SOllgon mangultop batu 'seperti menyempit batu' . Umpasa ini 
dikiaskan kepada seseorang yang tidak mau dinasihati (percuma 
saja menasihatinya). 
(89) 	 Songon hataon gajah 'seperli menceritakan (mengingat) gajah'. 
Maknanya iaJah sesuatu yang baru saja diceritakan, lalu yang 
diceritakan itu langsung ada (hadir). 
(90) 	 SOllgOIl paranakni gimbal-gimbal 'seperti beranaknya gimbal­
gimbal (nama sejenis burung) yang sarangnya tidak begitu baik dan 
rapi lempal bertelur/beranak'. U!npasa ini dikiaskan tidak mem­
pedulikan atau tidak mengurus tempat dan kehidupan anak­
anaknya. 
Pada contoh di alas terlihal bahwa bagian sebelah kiri berupa pre­
dikal. sedangkan bagian sebelah kanan adalah objek alau keterangan. 
Pada contoh (86), (87). (88). (89). dan (90), predikat adalah pardahuhlli. 
tolapoll. IIwrgll/tap dan paranakni dan kelerangan at au objeknya adalah 
Imlilng lorop. dolog halll hawon gajoh. dan gimbal-gilllbal. Umpa:;a yang 
beruPJ kaJimal yang lerdiri at as subjek, predikat, dan objek terlihal pada 
conloh berikul. 
(91) 	 SOl/gol1 balial1g l71angol1 SIlYII 'seperli anjing makan pecahan 
beras'. Umpasa ini dikiaskan kepada orang-orang bersaudara yang 
liap sebentar bertengkar. 
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(92) 	 Songon baliang harau iharat sitampui ompungai 'seperti anjing 
karo, digigit walau tuannya'. Umpasa ini dikiaskan kepada orang 
yang menghianati siapa pun walaupun orang yang terdekat 
sekalipun. 
(93) 	 Songon saringan hurang doar 'seperti saringan menampung yang 
kurang baik'. Umpasa ini dikiaskan kepada seseorang yang me­
ngunyah sesuatu yang kurang baik, padahal hal-hal yang baik 
dilewat saja. 
Struktur konstituen kalimat di atas adalah subjek-predikat-objek. 
Pada contoh (91) baliang (subjek), mangan (predikat), dan suyu (objek). 
Contoh (92) dan (93) terdiri atas baliang harou 'anjing kurus', saringan 
'saringan' (subjek) dan predikatnya adalah iharat 'digigit' dan sitamplli 
'walaupun', objeknya adalah ompungni 'tuannya' dan burang dear 
'sesuatu yang kurang baik'. Umpasa yang berkonstruksi subjek-predikat­
objek dan menggunakan kata kerja resiprokal terlihat pada contoh 
berikut. 
(94) 	 Songon ganjou banggal mantobak tontonui 'seperti kepiting besar 
ditikam dada sendiri'. Umpasa ini dikiaskan kepada orang yang 
mempunyai kekutatan besar yang justru membinasakan dirinya 
sendiri. 
(95) 	 Songon hurung manggora-gora bani 'seperti burung tiung 
menyebutkan diri sendiri'. Umpasa ini dikiaskan kepada orang 
yang suka memuji diri sendiri. 
Subjek contoh (94) dan (95) adalah ganjau banggal 'kepiting 
besar' dan hurting 'burung tiung' yang melakukan pekerjaan mengenai 
dirinya sendiri. yaitu tOlltol1l1i 'dadanya sendiri' dan bani 'diri sendiri·. 
Umpasa yang terdiri atas subjek-predikat-keterangan dapat dilihat pada 
contoh berikut. 
(96) 	 Songan /1lIlldar N([garajo I'lir/o/iei /)ibi r .~eperti periuk N agoraja 
mendahului bibimya'. Umpas{I ini dikiaskan kepada orang yang 
terlalu banyak bicara, tetapi sedikit kerja: pembicaraannya tidak 
seimbang dengan perbuatannya. Perilakunya sombong dan memuji 
diri sendiri. tetapi kenyataan justru sebaliknya. 
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(97) 	 Songon halak na mulak hu bona n; buluh ni 'seperti orang kembali 
ke rumpun bambunya'. Umpasa ini dikiaskan kepada orang pandai 
(dukun) yang harus berguru kembali atau dikiaskan orang yang 
sakti atau pintar, tetapi kesaktian atau kepintarannya tidak berguna 
lagi. 
(98) 	 Songon borong-borong ni arjukan seng ra siap 'seperti kumbang 
dijolok tak mau diam'. Umpasa ini dikiaskan kepada orang yang 
selalu rewel, tak mau diam atau kepada anak yang merengek­
rengek tidak henti-hentinya. 
(99) 	 Songon halak na mardamu i ansuar 'seperti orang bersua atau 
bersatu pada linggis' . Umpasa ini dikiaskan kepada orang yang 
sudah lama berselisih paham bertengkar, atau cekcok, tetapi setelah 
mendapat kemalangan, kematian (misalnya, kematian orang tua) 
mereka, berdamai kembali. 
(100) Songan hayu ; biding dalam pal'].lojouan n; pisau na marol 'seperti 
kayu di pinggir jalan tempat mencobakan pisau tajam'. 
Kelima contoh umpasa di atas berstlUktur subjek-predikat-keterang­
an. subjek kalimat (96) , (97), (98), (99), dan (100) adalah hundor Naga
raja, halak 'anak', borong-borong 'kumhang' dan hayu i biding dalan 
'kayu di pinggir jalan', predikatnya parlobe; 'mendahului', na mulak 
' kembali', mi arjukan 'di jalak', na mardomu 'bersua' dan panlajauan ni 
'percobaan'. Unsur lainnya berupa keterangan, baik keterangan alat, 
tujuan penyerta, atau keterangan cara. 
2.2.5 	Struktur Bahasa Usihan 
Sebagaimana ungkapan, tudosan dan umpasa, usihan merupakan 
bentuk yang selalu berisikan teladan yang baik. Perumpamaan yang di­
gambarkan biasanya sangat sederhana serta menggunakan kata yang 
sudah dikenal. Struktur berkonstituen ajek dan mengandung per­
umpamaan yang dinyatakan secara eksplisit. Usihan terdiri atas (a) frasa 
(b) konstruksi predikatif, dan (c) kalimat. 
(101) 	songon hah pakoll horas 'seperti air dengan beras'. Usihall Inl 
menyatakan makna saling membantu dan tak terpisahkan ' 
(102) 	songon naheini davok 'seperti air dengan beras'. Usihan In! 
menyatakan apabila kanan kelihatan, kaki kiri pun tampak. 
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(\ 03) 	songon minak pakon bah 'seperti minyak dengan air'. U sihan ini 
menyatakan saudara atau kawan yang tidak pernah dapat menyatu 
atau tidak dapat bertemu pendapat. 
Contoh (lOt) di atas bentuk farasa disatukan oleh kata pakon. Pada 
contoh (102) usihan terdiri atas tiga morfem juga, yaitu nahei. ni dan 
dayok. demikian juga halnya dengan contoh (l 03). Usihan dengan 
konstruksi predikati dapat dilihat pada contoh berikut. 
(104) 	songon tirangon bodat 'seperti menimang-nimang monyet·. 
Usihan ini dikiaskah kepada seseorang yang disayangi. tetapi tidak 
tahu balas budi. 
( 105) 	songon parhabangni halukui 'seperti terbangnya burung elang'. 
Usihan ini dikiaskan kepada orang yang mencari peluang atau 
mencari untung walaupun harus mengorbankan orang lain. 
([06) 	songon andor pastap 'seperti si andor pantap·. Usihan ini 
dikiaskan kepada orang yang sedikit pun tidak ada melakukan 
pekerjaan yang baik yang dikerjakan hanya yang bUnIk saja). 
Contoh (104-105) terdiri atas predikat (lifillgan. parhabang ni). dan 
objek, yaitu bodat 'monyet' haluluri 'burung elang '. Usihan dengan 
konstnIksi subjek-predikat seperti berikut. 
( 107) 	songon tanggiang na hapulauan ' seperti pakis besar (yang 
terdampar) di pulau kecil'. Usihan ini dikiaskan kepada orang yang 
terpencil jauh, tanpa sanak saudara. 
( 108) babah l1a wharsiah 'mulut yang sembilan ' . Usilwil ini dikiaskan 
kepada orang yang ban yak bicara. besar mulu!. atau cerewet. 
Orang seperti itu dikatakan orang banI sekal i bcrtanya dia sudah 
sembilan kuli menjawab. 
(109) 	lolma siralloh horbullgan 'orang tanah gerbang" . Usihall ini 
ditujukan kepada orang yang tidak mempan nasihat. 
Contoh (107) bersubjek lCIllgiall g ' pakis ·besar· . sedangkan frasa 
preposi siona\ 1111 pulol/wl 'di kepulauan ' predikat. Subiek (ontoh (108) 
da n (109) adalah b({/Jah ' I11U\Ut' danjoll7lu 'orang' dan IlU luhorsiah 'yang 
sembilan' dan .Ii tanah horbangan ·tanah gerbang' predikat. 
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V s iha/l yang berkonstruksi predikat-keterangan terlihat pada 
contoh berikut. 
(I 10) 	songon pidong l1i durul1g i bagas bubu 'seperti ikan ikan di dalam 
bubu'. Vsihan ini dikiaskan kepada orang yang saling menyalah­
kan satu sarna lain. 
( J J J) 	pavik son8011 tanva na lupa ' tertancap seperti lembin g yang 
tertinggal'. Vsihall ini dikatakan kepada seseorang yang kesepian. 
( 112) 	sir-sir bani jaludui ' selalu siap dalam keterlambatan' Usihan ini 
dikiaskan kepada orang yang baru muncul ketika pertemuan akan 
berakhir. 
Predikat contoh (110) ialah l1i durung 'ikan-ikan ' , dan keterangannya 
adalah frasa preposisional i bagas bubu 'di dalam bubu· . Pada contoh 
(I II) dan (112) yang berfungsi sebagai predikat adalah pajok ' tertancap' 
dan sir-sir 'selaJu siap ' , keterangan adalah tanya na lupa ' Iembing yang 
tertinggal' dan bani sahudui 'dalam keterlambaran'. 
Vsihal1 yang berkonstruksi kalimat lengkap terlihat pada contoh 
berikut. 
(J 13) 	Bagod £Ok-tok bongkari mabukan no i huta 'enau yang disadap 
berair sedikir orang di rumah meradang'. Vsihan ini disampaikan 
kepada istri yang marah kepada 'suaminya karena mata pencarian 
suami sangat sedikit. Padahal , suami telah bekerja dengan sekuat 
daya. 
(114) 	S0l1g011 gajllh l1a morsimhaT hani rasas l1a malunglill 'seperti gajah 
yang saling beterkaman pada !autan kecil yang sepi'. Usiholl ini 
disampaikan jib perbuatan atau tingkah ·Iaku yang jelek yang tidak 
berguna sama sekali pekerjaan yang sia-sia saja' 
( I 15) songon porkis no ginora hUlli asarni 'seperti semut yang diganggu 
sarangnya·. Usilwll in i dikiaskan pada' orang-orang yang panik 
karena ada gangguan aWu bahaya mengancam. 
Ketiga contoh di atas struktur subjek-predikat dan keterangan. 
Subjek (113) ialah BagoJ 10k-10k hOllgkarei 'enau yang disadap berair ', 
predikatnya adalah nwhllk 'meradang, ' sedangkan na i huw 'yang di 
rumah' berfungsi sebagai keterangan tempat. Subjek contoh (114) adalah 
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gajah 'gajah' na marsimbat 'beterkaman ' (keterangan tempat) subjek 
contoh (115) adalah porkis 'semut' predikatnya naginora 'diganggu', 
bani asar ni 'di sarangnya' keterangan . 
2.2.6. Struktur Bahasa Limbaga 
Limbaga adalah jenis peribahasa yang berupa ibarat atau 
perumpamaan yang diperjelas. Jenis peeribahasa ini hampir sarna dengan 
umpasa. Bedanya ialah' penjelasan yang ada di sisi kanan merupakan 
penjelas bagi sis i kirinya. Limbaga pada umumnya berupa kalimat. 
Limbaga dapat berkonstruksi (a) subjek-predikat, (b) predikat-objekJ 
keterangan dan (c) subjek predikat objek atau keterangan . Limbaga yang 
berstruktur subjek-predikat. Lihat contoh berikut ini . 
(\ 16) 	songon baliang na darango upah-upah marngeng 'seperti anjing 
kurap mudah menyaing'. Limbaga ini dikiaskan kepada orang yang 
mudah marah, mengeluh, menjerit, atau mengaduh . Limbaga ini 
juga dikiaskan kepada anak-anak yang sering menangis atau 
merengek-rengek. 
(I 17) 	Tangiang na httraganan pe na summah anggo mangindahi harosuh 
'pakis yang tua pun dicium kalau mau mendapatkan keinginan 
hati '. Maknanya ialah betapapun besarnya halangan yang 
menghadang , tetapi ditumpas untuk mendapatkan kekasih hati atau 
pantang mudur di dalam mencapai cita-cita.· 
Pada contoh (116) dan (117) tampak berkonstituen yang terletak di 
sebelah kiri adalah subjek, yaitu baliang darangon dan rangiang na bllra­
gan(1/1 pe: predikatnya upah -llpah mamgeng dan na sum mah angg{) 
mangindahi harosuh. Berdasarkan contoh itu, dapat dilihat bahwa lim­
baga hanya berupa kalimat (tidak terdapat konstruksi kata atau frasa) . 
Llmbaga berikut berstruktur predikat-objek atau keterangan . 
(118) 	TahorGll bu/?ah song{)11 salllllg ' mulut lebar seperti salung' . 
Maknan ya lalah terlalu banyak bicara. rerapi tidak ada bukti: besar 
mulut. 
(119) 	Selig i/()lIg pwholalllll1l1i so/;u/i gUlI/pil '{ak ada miliknya seJain 
baku!. Limbaga ini disampaikal} kepada orang miskin yang tidak 
mempunyai harapan apa-apa selain hanya makan saja. 
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Konstmksi limbaga (118) adalah predikat raharan babah 'mulut lebar' 
dan salung 'salung' (keterangan), sedangkan pada contoh (119) yang 
berfungsi sebagai predikat adalah pambolahanni 'ada miliknya ' ; yang 
berfungsi sebagai keterangan adaJah sobali gampil 'seJain bahal' . 
Limbaga yang berstmktur subjek-predikat-objek atau keterangan terlihat 
pada contoh berikut. 
(120) 	song on appuran (demban) sikahombu ger-ger sirallggang bibir 
' sepeI1i sirih sikahombu merah hanya di bibir' 
"Orang yang tidak pemah menyanggupi apa yang dijanjikan, hanya 
berjanji saja" 
( 111) 	songol1 siasllIzan gOl/goll sanggah horja napindahi dop salpu horja 
seng nahastoll 'seperti linggis bambu ketika kerja, dicari; setelah 
selesai, tidak diperhatikan lagi'. Limbaga ini dikiaskan kepada 
orang yang bemasib sial; ketika diperlukan, dicari; setelah tidak 
diperlukan dia tidak dipedulikan lagi. 
(112) 	songon govollR-govong ginatgat bueilu sibursikonhon 'seperti 
tulang kaki, yang dibuang terlalu banyak sebab dagingnya hanya 
sedikit ' . Limbaga ini dikiaskan kepada orang yang tingkah laku 
serta perbuatannya lebih banyak bumk daripada baiknya . Tidak 
ada kebaikan yang dapat diharapkan dari tingkah laku dan 
perbuatannya. 
Pada contoh (120) berfungsi sebagai subjek adalah appuran (dem­
ban) sikahombu ' sirih sikahombu', predikatnya gerger 'merah' dan 
keterangannya siranggang bibir 'di bibir'. Subjek pada contoh (121) 
adalah siasuan gougou ' Iinggis bambu', predikarnya sanggah horja nu 
pindahi keterangan dob salpu horja seng na haslou. Pada contoh (122) 
subjeknya adalah govong-go!,ong predikatnya ginalgal dan objeknya 
adalah buoilll sibllrsikonholl. Berikut ini limbaga yang berbentuk kdlimat 
majemuk. 
( 123) songun sibuingan lolollg na dihut hu pumdamn. naso dihUl hu 
landuran ' sepeI1i lembing pimping, ikut dalam bilangan. tetapi 
tidak ikut dabm sandaran·. Limbaga ini dikiaskan kepada orang 
yang tumt dalam suatu pekerjaan , tetapi tidak kelihatan hasil kerja . 
( 124) 	songoll lompahon gadung malal na pinlor malala na gelduk 
'sepeI1i ubi yang disayur, hancur yang Jums hancur juga yang 
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bengkok'. Limbaga ini dikiaskan pad a keadaan at au perbuatan 
yang menyebabkan tidak saja yang salah menjadi salah tetapi yang 
benar pun turut menjadi salah; semuanya serb a salah. 
(125) seng ongga bagod menandangi sigei. do manandangi bagod 'tidak 
pemah enau mencari tangga, tanggalah biasa mendatangi enau' . 
Limbaga ini diumpamakan pada kebiasaan bahwa wan ita tidak 
pemah mendatangi pria, tetapi pria yang lazim mendatangi wanita; 
atau yang memerlukan datang mencari apa yang diperlukannya, 
bukan hanya menunggu agar keperluan tersebut datang sendiri . 
Ketiga contoh di atas masing terdiri atas kalimat majemuk. Contoh 
(123) terdiri atas subjek induk kalimat siburingan tolong, predikat na­
dihut 'yang ikut', keterangannya hu paradaran 'di dalam hitungan'. Sub­
jek anak kalimatnya sarna dengan subjek induknya, tetapi dilesapkan; 
predikatnya naso dihut 'tidak ikut' . keterangannya hu tanduran 'di dalam 
sandaran' . 
Subjek contoh (124) adalah lompa hon gadung 'ubi di sayur' . 
predikatnya malala 'hancur'. objeknya na pintar '(ubi) yang lurus'; sub­
jek anak kalimatnya sarna dengan subjek induk , tetapi dilesapkan, 
predikatnya malala 'hancur', objeknya na gelduk 'yang bengkak'. Subjek 
induk kalimat contoh (125) ialah bagor 'enau', predikatnya menandangi 
'mendatangi ' , objeknya sigei 'tangga'; subjek pad a anak kalimat ialah 
sigei ' tangga' , predikat menandangi 'mendarangi' objeknya bago 'enau'. 
2.2.7 Struktur Bahasa Saligall 
Saligan dapat berupa frasa, dapat pula berbentuk kalimat yang ber­
subjek. dan kalimat _ bertopik dan bersubjek. Sa ligan hanya berbentuk 
frasa nominal at au berupa kalimat tunggal (hanya beberapa saja yang 
berupa kalimat majemuk), serta dalam bentuk topikalisasi . sa/igan yang 
berbentuk frasa nomina seperti contoh berikut. 
( 126) 	song011 sagadoll 1I11sim 'seperri kant upi pakol1 pisang' . Maknanya 
ialah tidak ada yang diharapkan apa-apa dari ucapan yang omong 
kosong. 
(127) 	sOllgon garam tuntuna!1 'seperti yang dibungkus'. Ungkapan ini 
dikiaskan kepada orang yang sulit dinasihati tidak mau menjadi 
orang baik-baik, sekalipun ada orang yang mau membimbingnya 
tetap tidak dipedulikannya. 
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Inti frasa nominal pada (126) sagadon 'kayu api', sedangkan 
modifikatornya adalah unsim ; pada contoh (127) ialah garam dan 
tuntunan merupakan modifikator saligan berikut berbentuk kalimat 
tunggal dengan susunan subjek predikat. 
(128) 	songon lahul-lahul parlobei bibir 'seperti timba atau gayung yang 
terlalu panjang bibir'. Saligan ini dikiaskan kepada orang yang 
tidak seimbang antara perkataan dan perbuatannya. 
(129) 	hata ramp lambei 'hak daun enau muda atau bunyi daun enau 
muda'. Maknanya ialah pendapat bersama dalam suatu 
perkumpulan atau organisasi. 
Subjek pad a contoh (128) adalah subjek tahul-lahul 'timba'. pre­
dikatnya parlobei bibir 'berlebih bibir'; subjek contoh (129) adalah haIa 
'kata', predikatnya rap-rap lambei. Berikut ini sa ligan dengan konstruksi 
objek atau keterangan. 
(130) 	seng larpuhoi he bangkei 'Takkan terbangunkan lagi bangkai'. 
Artinya ialah yang sudah, ya sudahlah. Tidak ada gunanya 
memikirkan hal-hal yang telah terjadi yang tidak akan dapat 
kembali seperti semula. 
(131) 	songon ragam ni belayan 'seperti gertak ayam hutan'. Saligan ini 
dikiaskan kepada orang yang selalu bermaksud melakukan 
pekerjaan atau usaha, tetapi tetap hanya maksud saja. 
(132) 	ulang naluarholl lapung ni hata 'jangan dikeluarkan kata hampa' 
"Jangan omong kosong ,jangan mengucapkan kata yang tidak 
berguna, yang tidak tentu ujung pangkalnya. 
Predikat contoh (130) adalah S(,l1g Tarpuhoi he 'tidak terbangunkan' 
dan objeknya ballgkei 'bangkai'. Predikat contoh (131) ialah ragO/11 
'gertak' dan keterangan he'll/yan 'ayam' ; Predikat contoh (132) ialah 
IIlollg 11(( haluarhol7 'jangan dikeluarkan': dan predikatnya I((ptlng ni IlliTe 
'kata yang hampa". Perhatikan jika keterangan atau objek tersebut diubah 
menjadi subjek seperti berikut ini. 
(130a) hOIlf?kai seng tarpllhoi be 'bankai tidak terbangunkan' 

( 1 31 a) helayall I7Q ragam 'ayam menggertak' 

(132a) lapung ni halo ulang naluarhol1 'kata hampa jangan dikeluarkan'. 

5l11igoll yang merupakan kalimat tunggal berstruktur subjek-pre­
d i kat -0bj eklketerangan. 
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(133) 	 adong do anduri bolak mamilihi botah 'ada nyiru besar yang 
memilih antah' Maknanya ialah ada penghulu, hakim, atau 
pejabat yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, mana yang benar dan mana yang salah. Ada yang berhak 
menentukan bahwa sesuatu itu baik atau buruk. 
(134) 	 songon putorni rotap marsitohu gumlini 'seperti tali pintalan yang 
putus saling mencari pasangan'. Saligan ini dikiaskan kepada 
keluarga atau perkumpulan yang pecah karena kurang atau tidak 
ada persesuaian pendapat, tidak searah setujuan. 
(135) 	 soya logoari setahun ibahen udan sasogod-sogod 'hapus kemarau 
setahun dibuat hujan satu pagi'. Maknanya ialah sia-sia berbuat 
baik begitu lama hanya karena perbuatan buruk yang dilakukan 
sekali waktu . 
Ketiga contoh di atas menggambarkan struktur (kalimat lengkap, 
subjek pad a contoh (133) adalah anduri bolak 'nyiru besar', predikatnya 
meniliki 'memiliki', objeknya botah 'antah' subjek ialah plltorna rorap 
'tali pintalan', predikatnya marsitohui 'yang putus' objeknya gumulini 
'mencari pasangan'. 
Subjek pada contoh (135) ialah logo ni ad satahun 'kemarau se­
tahun ' predikatnya ibahan 'dibuat' udan 'hujan', keterangannya sasogod
sogod 'satu pagi'. Saligan yang berbentuk kalimat majemuk dapat dilihat 
pada contoh berikut. 
(136) bibir do 	hasoman, bibir do imbang 'bibir adalah kawan; bibir 
adalah law an '. Saligmz ini menggambarkan bahwa kata-kata dapat 
menjadi ternan atau penolong bagi kita, tetapi dapat juga 
sebaliknya membinasakan kita ; oleh sebab itu , kita harus hati-hati 
berkata atau mengucapkan sesuatu kepada orang lain. 
(137) 	songon panggual ni siporang. indahan na bois lllrnang, hata Ili 
gonrang seng lalljar mnggll 'Seperti cara si porang menabuh 
gendang, hanya menghabiskan nasi. Bunyi gendang tidak 
harmonis' 
Saligatl ini dikiaskan kepada orang yang kuat makan, tempi bekerja 
tidak pernah beres, tidak seimbang antara makan dan hasil kerja. 
Pad a contoh (136) di atas terhhat bahwa ada saligan yang berbentuk 
kalimat majemuk koordinatif. Subjek kalimat (137) kurang jelas. 
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2.2.8 	Struktur Bahasa Alinan 
Alinan merupakan jenis peribahasa yang sukar dimengerti karena 
makna yang dihasilkannya masih berupa teka-teki. Apabila dianaJi sis 
lebih lanjut, alinan inj merupakan potongan dari umpasa (pantun). Alinan 
hanya berbentuk kalimat, tidak ada yang berbentuk frasa atau kata . 
Contoh: 
(138) modom-modom 	i toruh harang gagaT-gagat hu sampalan 'tidur­
tidur di bawah kandang mengunyah-ngunyah ke padang rumput' 
Alinan itu berupa teka-teki yang jawabnya ialah marga Purba. 
(139) 	na mandompakkon tongging na manundalhon purba 'yang 
menghadap ke Tongging yang membelakangi Purba. Jawab alinan 
itu ialah boru Purba. 
(140) mandilati rimah-rimah, mangorong anggo adong na roh 	'menjilati 
remah nasi, menggonggong kalau ada orang datang'. Jawab alinan 
itu ialah marga Saragih 
(J 41) ganjangan hundul marimbang jonjong ' Iebih tinggi duduk 
daripada berdiri'. Jawab alinan ialah anjing (simbol untuk Saragih) 
(142) 	manlutung sa lung dunggar-dunggar bani andar 'mengerumuni 
palangan mengetuk-ngetuk tangga'. 
Jawabnya iaJah babi (simbol binatang untuk Sinaga) 
(143) 	i ja udan madorass i jin rna ahu mardalan 'di mana hujn deras di 
situ lah aku berjalan 
(144) 	mardosong udan tangis-tangis 'turun hujan ia menangis' 
Jawabannya ialah kambing (Jambang marga Damanik) 
(J 45) 	tambun bulung ni sidorik seng tarpanisioi 'rimbun daun si dorik 
tidak dapat tempat berteduh'. Jawabannya ialah Damanik (daun 
sidorik juga Iambang marga Damanik). 
(J 46) Bulung si dorik iparsaong lang Tarpasaongi 'daun si dorik 
dijadikan paynng tidak dapat terpayungi '. Jawabannya ialah 
Damanik. 
Alinan contoh (138) terdiri atas pasangan kalimat yang terdjri atas 
predikat dan keterangan; subjeknya dilesapkan. Contoh (140) terdiri atas 
predikat mandilati dan objek rumah-rumah . Kalimat berikut juga terdiri 
atas predikat mangorong 'menggonggong' dan objek anggo dong Ila roh 
'kalau ada orang datang'. Kalimat (141) terdiri alas subjek ganjangan 
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hundul 'Iebih tinggi duduk' dan predikat marimbang jong.long 'danpada 
berdiri. Predikat matriks contoh (142) ialah marlutang 'mengerumuni' 
objeknya adalah salung; Predikat pada kJausa bawahan dunggar-dunggar 
'mengetuk-ngetuk ' dan objeknya adalah bani andar 'tangga ' . keterangan 
pada contoh (143) i.la udan madoras 'di mana hujan deras ' sebagai pre­
dikat, kalimat berikutnya adalah i .lin ma 'di situ' sebagai keterangan, 
subjek ahu 'aku '; predikatnya mardalan 'berjalan'. Contoh (J 44) 
keterangan mardosong udan 'turun hujan' ; subjeknya dilesapkan 
predikatnya tangis-tangis 'menangis' . Pada contoh (145) terdiri atas 
subjek tambun bulung ni si dorik 'rimbun daunnya si dorek' dan 
predikatnya seng tarpanisioi 'tidak dapat untuk tempat berteduh'. Contoh 
(146) terdiri atas subjek bulung sidorik .daun si doreik', predikatnya 
iparsaong 'dijadikan payung' , dan objeknya tarparsaongi 'terpayungi'. 
Berdasarkan contoh di atas , tampaknya hampir seluruh alinan 
berbentuk kalimat majemuk, dan maknanya dapat dianggap teka-teki 
karena membutuhkan jawaban . 
2.2.9 Struktur Bahasa Ongonan 
Ongonan merupakan jenis peribahasa yang berupa olok-olok 
terhadap seseorang; ongonan sering disamakan dengan pemeo bahasa 
Indonesia. Ongonan, sebagaimana peribahasa lain, digunakan untuk 
mengumpamakan sesuatu/seseorang terhadap yang ada persamaan sifat, 
watak, atau tingkah lakunya. Raja pun dapat menjadi bahan bandingan 
bagi masyarakat Simalungun , mi salnya ten tang kebaikan atau 
keburukannya. 
Dalam masyarakat Simalungun terdapat tokoh cerita rakyat yang 
sangat terkenal seperti si Jonaha. Apabila ada tindakan seperti yang mirip 
dengan apa yang dilakukan si Jonaha, disebutlah perbuatan itu mi/ik si 
Jonoho . ~eperti porik si Jonahu, rwnah 5i jonaha. dan hulang-hu/ong ni 
si Jonahu. Ongollon berasal dari Iingkungan terbatas, lalu meluas menjadi 
milik masyarakat di lingkungan itu. 
2.3. Gaya 
Gaya (srde) adalah cara seseorang menampilkan dirinya melalui cara 
berbahasa, berpakaian, atau bertingkah laku (J 981:99). Lebih lanjut 
Abrams (198 I: 170) menambahkan bahwa cara berbahasa, berpakaian , 
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dan memilih rumah tinggal pun dapat memberi petunjuk mengenai 
pribadi seseorang. Abanns (1981: 171) juga menyatakan bahwa hubungan 
antara kepribadian atau watak dengan cara seseorang menampilkan diri 
disebut hubungan ikonik. 
Gaya bahasa, menurut Keraf (1981:99), adalah cara seseorang 
memilih kata, menyusunnya ke dalam frasa, kalimat, dan seterusnya ke 
dalam wac ana. Senada dengan pandangan i tu, Abrams (1981 : 190 - 191) 
berpendapat bahwa gaya bahasa adalah apa yang dikatakan dan 
bagaimana hal itu dikatakan, atau perbedaan antara isi teks dan bentuk 
teks. Isi teks, an tara lain ialah infonnasi, pesan, atau saran. Gaya bahasa 
termasuk di dalam stilistika. Ilmu ini mencakup segi-segi estetis keba­
hasaan, seperti (I) segi yang berkaitan dengan pola bunyi matra, (2) segi 
bentuk sintaksis (tipe at au struktur kalimat), (3) makna, dan (4) yang 
berkaitan dengan retorika, antara lain bahasa dan citraan, atau pilihan 
kata. Oengan demikian, objek utama penelitian gaya bahasa wac ana 
sastra ialah bahasa karena tanpa bahasa tidak mungkin lahir sastra. 
Hubungan bahasa dan sastra terjalin melalui fenomena logis (lihat 
Hussert di dalam Wellek (1976:51-52). Menurutnya, seseorang yang 
menikmati karya sastra haruslah menyadari bahwa fenomena sastra 
terdin atas sastra yang bermula dan unsur bahasa yang terkeciL yaitu 
bunyi . Tahap pertama sebenarnya sastra merupakan susunan dalam 
bentuk silabel. 
Pada tahap kedua silable itu menjadi kata yang mengandung arti . 
Setelah itu, latar, pelaku objek dan dunia pengarang. Kemunculan itu 
semua menyebabkan sastra dapat berupa kata, frasa, klausa atau kalimat, 
dan wacana . Oi dalam strata teratas , yaitu wacana dunia metafisis 
terbangunkan sehingga menyebabkan orang yang merenungi makna 
hidup dan hubungannya dengan Tuhannya. Penjelasan fenomenologis , 
Husserl itu sebenamya untuk menunjukkan adanya keterkaitan yang tidak 
dapat dielakkan antara sastra dan bahasa. O\eh karena itu, segala aspek 
. kebahasaan mutlak perlu dipelajari dalam menjelaskan sastra. 
Oi dalam peribahasa Simalungun , temyata limbaxu merupakan salah 
sam jenis aforisme, yaitu ungkapan yang pendek, padat, dan singkat yang 
berisi pernyataan . pendapat. atau satu gambaran umllm (Abrams. 
1981 :153., Luxemburg, 1984: 125, SUdjiman, 1984:2) Bentuk lil77bago 
yang padat. ringkas, tetapi estetis itu menyiratkan bahwa limbaga kaya 
akan makna. Untuk memahaminya dibutuhkan kemampuan aspek ke­
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bahasaan, dan aspek susastra. Limbaga adalah wacana kebahasaan yang 
juga terbangun dari aspek lain , seperti aspek kesusastraandan aspek 
kebudayaan . 
Karya sastra dapat dibagi atas dua jenis utama, yaitu puisi dan prosa. 
Pradopo (1987: 12) mengemukakan bahwa puisi dibedakan dari prosa 
berdasarkan konsentrasi di dalamnya. Bentuk puisi merupakan suatu jenis 
karya sastra yang kata-katanya dipilih dengan saksama supaya singkat, 
tetapi dapat mengemukakan pengalaman j.iwa yang luas. Dalam 
pemilihan itulah aspek keindahan dan kebudayaan turut berperan. Ber­
dasarkan kenyataan itulah , limbaga sebagai salah satu karya sastra masih 
tetap disebut puisi. Kepadatan bahasa puisi menyebabkan puisi bersifat 
sugestif asosiatif atau berdaya saran. Akan tetapi, ada kalanya bahasa 
puisi mudah ditangkap maksudnya. Hal itu berlaku apabila struktur ba­
hasanya sederhana, tidak banyak gaya, serta pilihan katanya cenderung 
mewakili pikiran penulisnya. Gaya bahasa puisi yang sederhana semacam 
itu disebut gaya diafan . Oleh karena itu, bahasa puisi sangat khas , yang 
dapat membedakannya dengan yang lainnya. 
Limhaga adalah salah salu jenis peribahasa yang bergay a sederhana. 
Limbaga menggunakan penjelas pada bagian kanan dengan kata-kata 
yang bermakna denotatif. Walaupun begitu , ada pula limbaga yang 
mengungkapkan pikiran secara tidak langsung karena kata yang 
digunakan tidak mengacu langsung kepada pikiran . Gaya bahasa seperti 
itu biasa disebut gaya bahasa kiasan (bahasa figuraif) . 
Bahasa kiasan berisi perbandingan tersirat , sebagai pengganti kata 
atau ungkapan lain, untuk melukiskan kesamaan atau kesejajaran makna 
di antaranya (Suprian, 1984:41). Puisi dengan menggunakan bahasa 
kiasan terasa menjadi lebih hidup, lebih menarik, dan pikiran yang ber­
sifat abstrak dapat tergambarkan dengan baik. Puisi yang menggunakan 
gaya bahasa kiasan pada umumnya lebih berdaya saran dan memancarkan 
berbagai kemungkinan tafsiran. Oleh karena iru, puisi yang bermacam itu 
sering di sebul puisi bergaya membias atau puisi pri s mati~ . Untuk me­
makainya . dibutuhkan berbagai pengetahuan di luar pengetahuan bahasa 
dan untuk mema'hami isinya. diperlukan berbilgai strategi karena puisi 
prismati s menawarkan berbilgai alternatif makna yang mungkin dipilih. 
Puisi prismatis memiliki konsentrilsi pengalaman yang lebih besar 




Waluyo (1987;83) menunjukkan tujuan bahasa kiasan dalam bahasa 
sastra ialah (I) untuk mengembangkan imajinasi, (2) untuk memvisual­
kan pengalaman jiwa yang abstrak hingga menjadi konkret, (3) untuk 
membangun intensitas perasaan, dan (4) untuk mengkonsentrasikan 
makna yang akan disampaikan. 
Bahasa kiasan terbagi atas beberapa bentuk, yaitu, metafora, 
simile, dan metonimi. Metafora ialah kata yang bermakna denotatif, 
tetapi dipergunakan untuk maksud yang lain. Metafora berbeda dari 
bandingan simile. Metafora dapat ditafsirkan dengan melihat hubungan 
antara tanda dan yang ditandai. Ada metafora yang tenor atau yang 
aeuannya implisit (tidak hadir) dan ada pula yang aeuannya eksplisit. 
Yang terakhir ini disebut kiasan langsung. Simile atau kiasan tidak 
langsung ialah kata yang aeuan (tenor) hadir dan tanda (vehicle) juga 
nadir. Hubungan aeuan dan tanda bersifat perbandingan. Kehadiran tenor 
atau aeuan untuk menunjukkan intensitas perasaan yang hendak digam­
barkan. Metonimi sering lebur menjadi metafora karena eiri utama me­
tonimi ialah tidak menunjuk langsung atau tidak menghadirkan aeuan 
(tenor). Dengan demikian, metonomi adalah metafora yang berbeda topik 
acuannya. Metonimi menggunakan nama diri atau eiri khas seseorang 
atau untuk menyebut topik pada tanda. 
Sinekdoke adalah kiasan langsung yang menggunakan atau 
menyebutkan sebagian untuk keseluruhan (sinekdoke pars prototo); se­
baliknya menyebut seluruh untuk sebagian (sinekdok~ totem propart). 
Majas personifikasi atau juga majas insanan memberikan sifat manusia 
kepada benda yang tidak bernyawa. Gaya bahasa itu digunakan untuk 
rnembangun kesan-hidup bagi topik yang berupa benda tidak bernyawa 
sehingga gambaran ide abstrak menjadi konkret. 
Kelima jenis majas atau gaya bahasa prismatis itu seringkali rumit 
karena personifikasi turut diperankan di dalamnya. Oleh karena itu. 
bahasa kiasan sering menimbulkan arti ganda. Saligan, misalnya. yang 
dalam defenisi dinyatakan dibangun dengan gaya bahasa metafora. ter­
nyata ada pula beberapa di antaranya cenderung menunjukkan gaya 
metonimi. sinekdoke, atau personifikasi. Dengan kata lain, puisi prismatis 
tidak sama, tetapi bertingkat-tingkat. Puisi diafan juga terbangull oleh 
bermaca!11 cam. seperti bunyi, irama. dan paralelisme. Hal semaeam itu 
mengakibatkan tereiptanya aneka bentuk gaya diafan. lakobson yang 
dikutip dari Sebeok (1978:358) menunjukkan bahwa ada beberapa 
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kriteria linguistis bagi fungsi pUitik sebuah puisi, yaitu fungsi seleksi dan 
kombinasi. Jakobson menerangkan bahwa melalui pilihan kata, penyair 
telah menyeJeksi dengan saksama sejumlah kata yang sepadan dengan 
kata iIU seperti ternan, sahabat, kenalan (dalam bahasa Indonesia). 
Kemudian, penyair mencari verba dari bahasa serumpun yang berkaitan 
makna dengan topik, seperti sleeps, dozes, nods, dan naps. Kata yang 
terpilih itu dikombinasikan dalam sebuah rangkaian yang harmon is. 
Penyeleksian kata dilakukan berdasarkan prinsip ekuivalensi 
(kesepadanan), kesamaan (similaritas), dan ketidaksamaan 
(dissimilarity), kesamaan arti (synonym i), dan perJawanan (antollym). 
Prinsip kombinasi dibangun dari rangkaian atas dasar kesinambungan 
(continuity). Menurut Jakobson, fungsi puitik memproyeksikan prinsip 
ekuivalensi dari pilihan atau seleksi ke kombinasi . Penelitian ini 
membahas faktor pembangunan limbaga dan jenisnya dengan berbagai 
gaya yang dipergunakan di daJam mengungkapkan setiap limbaga . 
I) Majas Ungkapan 
Sebagai salah satu jenis limbaga. ungkapan mempunyai ciri khusus, 
yaitu (a) metaforis, (b) topik tidak hadir, (c) yang diumpamakan 
cenderung ten tang fisik, situasi, peri laku , atau watak manusia. Ungkapan 
menggunakan perbandingan langsung karena tenor (yang ditandai) tidak 
dihadirkan,. yang dikemukakan ialah tanda . Penanda perbandingan" 
seperti bagailwn dan laksanan, tidak hadir. Pada umunmya struktumya 
hanyalah predikat-objek (keterangan). Metafora pada ungkapan tidak 
memberikan perbandingan pada subjek. tetapi kepada predikat, yaiIU 
kepada tindakan, sifat, keadaan atau situasi. Oleh karena itu. pada 
umumnya ungkapan tidak mempunyai subjek. Pada hakikatnya majas 
bertujuan memberikan gambaran nyata kepada sesuatu yang abstrak. 
Karena yang diumpamakan ialah watak , sifat. dan tingkah laku manusia, 
diperlukan ungkapan perbandingan agar tergambar dengan Iebih jelas. 
Untuk itulah, penyair mencari bentuk yang nyata agar diperoleh per­
bandingan sesuatu yang abstrak itu . 
Berikut ini beberapa contoh visuaJisasi untuk watak. tingkah laku. 
sifat. dan situasi di sekitar manusia. 
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a. 	 Perbandingan untuk Perilaku Manusia. 
(147) 	Na so marmalang gabe lalang ' yang tidak mengetahui pantang jadi 
ikan mati ' 
(148) 	Pilih-pilih tabu arpilih naburuton 'pilih-pilih tebu terpilih yang 
busuk' 
(149) 	Seng i/ampoi abara ulu 'tidak peran bahu lebih tinggi dari kepala, 
(150) 	Pargajak ni rih 'api pembakar lalang ' 
Contoh (147) memberikan gambaran bahwa orang yang tidak tahu 
adat atau tak tahu tutur sapa akhirnya akan disingkirkan orang. Hal itu 
dikiaskan seperti ikan mati yang busuk dan kering tidak ada orang yang 
mau memakannya lagi. Contoh (148) mengiaskan orang yang selalu 
memilih-milih, tetapi di antara pilihan yang begitu banyak, akhirnya 
terpilih yang buruk. 
Contoh (149) menggambarkan tingkah laku orang yang mencoba 
melampaui atasannya, padahal tidak pernah ada jabatan bawahan lebih 
tinggi daripada jabatan atasan. Contoh (150) menggambarkan perilaku 
orang yang kurang bersemangat, sebentar bersemangat, tetapi beberapa 
saat kemudian tidak bersemangat lagi. 
(b) 	 Perbandingan untuk Watak Manusia 
Berikut ini contoh ungkapan yang menggambarkan watak manusia 
( I 51) 	mandosdos songofL simaruflap-runap 'rata seperti daun sil'narunop­
runap' . 
(152) 	Perpintoni langkuTallg, pintar I1Iczreluk-eluk 'khususnya siput, lum::; 
berbelok-belok' . 
(153) 	morLopis do bayutai ' berlapis tempat sirih' 
(154) 	Pal1wi-panrai lOis sOl1gon 110 ponti {([pi bwak 'susunan tahi, seperti 
yang tersusun. tetapi tetap busuk ·. 
WJ.tak busuk seseorang diibaratkan dengan daun SiIl7llrllllllP-1II1l1/i 
(1 5 1): yang sudah berbunt jahat tidak lagi dapat membedakan mana yang 
baik arau yang buruk baginya sarna saja. 
Contoh (152) menggambarkan orang yang berlagak jujuI'. lurus hati. 
tetapi hatinya busuk; pandai bersandiwara sehingga lain di mulut lain 
pula di hatinya. Makna contoh ( 153) sarna seperti contoh (152), yakni lain 
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di mulut lain pula di hati (153). Contoh (154) juga menggambarkan sese­
orang yang tampaknya saja baik, tetapi sebenarnya hati atau keiakuannya 
tetap buruk. 
Pada seluruh contoh di atas tampak bahwa struktur ungkapan (1) 
hanya terdiri atas predikat-keterangan/objek atau (2) kalimat majemuK 
tanpa subjek seperti contoh (152) dan (154). Karena ungkapan berupa 
metafora perbandingan yang membandingkan dua hal secara langsung 
perbandingan itu dapat berbentuk singkat, dan dapat pula dalam bentuk 
Iengkap (Keraf, 1981:125: Waluyo, 1987:84; (Abrams 1981:63). 
Contoh (15 1) terdiri atas predikat malldos-dos dan keterangan 
simanuap-Iluap. Begitu juga dengan (153) yang terdiri atas predikat­
keterangan saja. Akan tetapi. contoh (152) dan (154) terdiri atas kalimat 
majemuk yang berstruktur predikat-keterangan. 
(c) 	 Perbandingan untuk Keadaan Fisik 
Berikut ini contoh ungkapan yang mnggambarkan keadaan fisiko 
(ISS) 	pardalal1 l1i durung sus hujai sus hujol1 'jalannya ikan kadang­
kadang ke sana kadang-kadang ke sini'. 
(156) 	ulang songoll davok sabungan 'jangan seperti ayam jago'. 
(157) 	siandor pastap 'siandor pastap' 
(158) 	huling-huling manropai holi-holi l71enungkol 'kulit-kulit 
membungkus tulang-tulang menahan' 
Contoh (155) adalah ungkapan dalam gaya metafora tidak langsung, 
yang dikiaskan kepada orang yang lincah, sebentar ke sana sebentar 
kemari. sebentar mengerjakan ini. sebentar Jagi mengerjakan itu sehingga 
pekerjaannya tidak satu pun yang beres. Hal itu diyisualkan pada cara 
jalannya ikan yang ke sana kemari tidak menentu. 
Hendaklah kita jangan sombong (di negeri orang) karena sombong 
illl tidak baik Hal itu digambarkan dengan uial1g 50l1g017 damk sublfllgall 
'jangan seperti ayam jago' yang selalu merasa paling kuat di mana pun ia 
berada; gayanya yang angkuh tidak pantang berkokok di kandang orang. 
Hamplr sarna dengan contoh (156). contoh (157) menggambarkan 
keadaan orang yang tidak menyelesaikan pekerjaan dengan baik. tidak 
menurut perintah yang disampaikan. 
Contoh (158) menggambarkan keadaan fisik manusia yang sedang 
sangat kurus, lemah, dan tidak berdaya sehingga disebutkan huling-hu­
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ling man ropais untuk mernvisualkan kurus tinggal dengan holi-holi 
manungkol tulang yang meoopang. Hasil analisis ungkapan ini terlihat 
bahwa subjek pada ungkapan sering dilesapkan. Ungkapan divisualkan 
dengan kalimat tidak bersubjek, menggunakan perbandingan tidak 
langsung. Semua yang diungkapkan berupa hal tidak umum, yang masih 
samar-samar atau yang abstrak. 
2) Majas pada Tudosan 
Tudosan ini berbeda dari ungkapan; perbedaannya terletak pada 
topik. Tudosan menampilkan topik, tetapi ungkapan tidak menampilan 
topik. Selain itu. tudosan memiliki ciri (a) bentuknya tetap, (b) ada topik, 
(c) yang dikiaskan situasi dan watak manusia, (d) perumpamaan, dan (e) 
menggunakan metafora. Tudosan memunculkan topik dan menekankan 
pengumpamaan atau mengacuan pad a manusia. Untuk menyampaikan­
nya, dipakai gaya metafora langsung yang menghadirkan topik. Dengan 
demikian, setiap tudosan menghadirkan subjek, sedangkan ungkapan 
tidak menghadirkan subjek . Dengan kata lain, struktur tudosall ialah 
subjek-predikat. 
Hadimya topik dalam tudosan digunakan untuk menggambarkan 
watak, tingkah laku atau keadaan seseorang. Lihat cootoh berikut: 
(159) lambak galuh nasiaminan 'pelepah pisang saling merekat'. 
(160) tangiangna tarpuloll tading tarelang-elang 	 'pakis besar yang 
terdampar tinggal sendirian·. 
( 161) haltou mabei marurus maradu hu toruh 	' haltou yang sudah masak 
berjatuhan berIomba ke bawah·. 
(162) 	tajak na hindul gogoh jlll~jul 'tajak (linggis) tumpul hanya kuat 
menolak saja ' . 
Tampaklah bahwa seluruh contoh di atas mengandung subjek dan 
predikat. bahkan terdapat pula keterangan contoh ( 161 ). 
Contoh (159) menggambarkan bahwa di antafi.1 sesama manusia 
harus ada kerja ~ama karena manusia adalah makhluk sosial: tidak dapat 
berdiri sendiri. JaJi. di dalam kehidupan ini. manusia harus saling mem­
butuhkan, saling membantu, kasih-mengasihi. dan ~ aling merasakan 
adanya tenggang rasa antarsesama. 
Contoh (160) menggambarkiln seseorang yang selalu menyendiri dJ.n 
tidak mau berbaur dengan kehidupan orang lain . Contoh (161) menggam­
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barkan sikap manusia yang kurang baik, tidak mau berkompetisi dan 
saling menjatuhkan sesama. Tudosan ini menggambarkan kehidupan 
yang tidak baik ; demi kepentingan pribadi , ada orang yang tega melihat 
kawan hancur. 
Contoh (162) menggambarkan keadaan seseorang yang kurang 
memiliki pengetahuan tentang apa yang dikerjakannya. Jadi , ia hanya 
mengandalkan tenaga tanpa menggunakan akal pikirannya. 
Gaya metafora di atas menampilkan topik berupa tumbuh-tumbuhan. 
yaitu contoh (159), (160) dan (161), atau menggunakan alai untuk 
mengacu pada manusia. Tudosan yang menggunakan kiasan khusus 
disebut sinekdoke totum proparte. 
Gaya bahasa sinekdoke itu hampir sarna dengan metafora langsung, 
tetapi menggunakan diksi yang menyebutkan keseluruhan untuk mengacu 
yang sebenarnya hanya sebagian. Gaya bahasa itu berlawanan dengan 
gaya pars tolem prototo yang terdapat pada contoh berikut ini. 
(162) tampuk l1i arei-alei, urat ni pusu-pUSU ' tampuk hati urat janlung' . 
(163) otou menjadi paloLi 'buntiklah membual buta '. 
Pada contoh (162) topik diisi oleh kata yang menunjuk pada bag ian 
tubuh manusia, yaitu arei-arei 'hati' dan pusu-pusu 'jantung' . Kedua alai 
tubuh yang kecil itu dipakai untuk menunjukkan perbandingan untuk 
yang besar. Alei-alei merupakan alat yang sang?t penting dalam tubuh 
manusia sebab tanpa organ tubuh itu , manusia akan sulit hidup; ural ni 
pusu-pusu juga merupakan alat yang tidak dapat dihilangkan. Oleh sebab 
itu, perpaduan dua alat tubuh itu menjadi suatu perbandingan dalam 
kehidupan manusia. Perpaduan unsur itu mengiaskan makna 'orang yang 
sangat disayangi, tidak ada duanya didal am hidup ini'. 
Contoh (163) menggambarkan bahwa apabila melakukan kejahatan , 
perbuatan itulah yang akan menee!akakan diri sendiri: kejahatan mem­
bawa eelaka. 
Selain menggunakan gaya bahasJ kiasan berupa metafora . men­
tonimi, dan sinekdoke, tudOS{I]l juga mempergunakan gaya personifikasi. 
Gaya itu dipergunakan ketika topik wdosol1 (yang berupa predikat) rer­
lebih dahulu muneu!. kemudian diikuri oleh subjek. Gaya kias personi­




( 164) ulang menturi-turian salung bani ansubah 'jangan bercerita salling 
(tempat air ruas bambu) kepada ansubah (tempat air yang lebih 
besar)' . 
(165) seng siajaran untei manduri 'jangan diajari juak berduri' . 
Dua contoh di atas menggunakan kata negatif ulang 'jangan ' dan 
seng 'jangan' menambah kesan kebalikan dari hal yang sebenarnya. 
Negasi yang menegatifkan predikat lebih mengesankan fungsi aktif 
predikat. Dengao susunan predikat-subjek dalam stuktur kalimat aktif, 
ungkapan itu terjadi lebih hidup seakan dapat dilihat karena citraannya 
bersifat skematis . Orang yang diumpamakan ansubah, sedangkan yang 
bodoh diumpamakan salling. 
Contoh (164) bermakna orang yang pintar tidak mungkin diajari 
orang yang bodoh ; seharusnya yang bodoh diajari oleh yang pintar, bukan 
sebaliknya. Ansubah dan salung merupakan benda mati . Namun, di 
dalam peribahasa tersebut seolah-olah kedua benda mati itu menjadi 
hidup sehingga satu di antaranya bercerita kepada yang lain, salling ber­
cerita kepada ansubah. 
Contoh (165) menggambarkan pekerjaan yang sia-sia. Siajaran . 
merupakan verba aktif yang berkombinasi dengan umtei (benda mati 
yang seolah-olah dapat diajari). Seperti hal contohnya (164), contoh (165) 
bermakna orang yang sudah pandai tidak perlu diajari lagi karena 
seharusnya yang mendapat pelajaran adalah orang yang belum tahu. 
3) Majas Umpasa 
Umpasa mengandung perbandingan atau persamaan yang biasanya 
menggunakan kata, seperti songoll, 'laksano . seperti '. Definisi itu 
menunjukan bahwa lImpasa adalah persamaan yang tidak langsung. 
berbeda dari persamaan yang dipergunakan daJam peribahasa yang lain. 
seperti ungkapan dan tudosan, yang berupa persamaan langsung. 
Perbandingan simile atau persamaan menghadirkan unsur tenor. atau 
kadan g-kadang tenor dile sapkan sehingga mun cul katu yang 
menunjukkan perbanuingan atau persamaan. Simile dipergunakan untuk 
memtnjukkan perbandingan yang jelas untara dua hal. deng:ln cara 
menjajarkan tenor agar menjadi dekat sehingga membatasi kemungkinan 
salah tafsir. Di dalam analisis data umpasa diharapkan dapat tergambar­
kan tujuan penggunaan simile. Lihat contoh berikut ini. 
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(aJ Simile denRun Tenor Hadir 
(166) 	Humation~ .\Ongol1 bodat galalan 'berputar-putar seperti monyet 
kegatalan' . 
(167) 	Huloleng SOI1Ron huting loheian ' gelisah seperti kucing kelaparan ' 
(168) 	Hulimur s(}nKon porkis no nigora bani asami ' berpencar-pencar 
seperti semut yang diusir dari sarangnya'. 
(169) 	Mamugul son,;on baliang na loha sayalOn ' meringkuk seperti 
anjing yang akan dipotong ' . 
(170) 	Gumadiol ,l'ongon ulog na binogbog 'meliuk-liuk seperti ular yang 
dipukul' . 
Kehadiran tanda atau perbandingan di dalam bentuk kiasan ini 
sengaja dihubungkan langsung dengan yang dibandingkan yang ditandai 
dengan tenor Efek yang dimunculkan oleh persamaan seperti itu ialah 
gambaran yang jelas tentang maksud yang terkandung. 
Contoh (166) menggambarkan bahwa bodat galalon 'monyet ke­
gatalan' sibuk tidak menentu berputar-putar ke sana dan kemari. UmpusQ 
ini dikiaskan kepada orang yang selalu gelisah , tidak menentu. Contoh 
(167) menggambarkan hUling loheian 'kucing kelaparan ' yang selalu 
gelisah untuk mencari makanan. Umpasa ini dikiaskan kepada orang 
yang selalu gelisah, resah tidak tahu apa yang harus diperbuatnya. Tidak 
ada kesabaran, tidak ada ketentera.man dalam hati atau di dalam tindak 
tanduknya . 
Contoh (168) dikiaskan pada keadaan orang yang panik karena ada 
gangguan atau bahaya yang mengancam. Contoh (169) menggambarkan 
keadaan anjing yang akan dipotong (baliang laho savatoll). Umpasa itu 
menghadirkan tenor (binatang sebagai topik) untuk menggambarkan 
orang yang takut atau segan sehingga dia diam seribu basa sambi I me­
nundukan kepala ketika ada pertanyaan yang diajukan kepadanya. Contoh 
(170) menggambarkan keadaan ular yang meliuk-lillk tiada henti sebelum 
mati terkapar Perbandingan ini dikiaskan kepada orang yang tidak dapat 
diam, berjalan ke sana berjalan ke sini. berputar ke sana berputar ke sini. 
tidak menentu. 
(b) Simile dengun Penanda PerbandinRan 
Ungkapan dengan simile tanpa tenor. Jadi, tenor dilesapkan sehingga 
yang muncul hanyalah bentuk frasa atau klusa yang terdiri at as penanda 
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perbandingan diikuti ungkapan pembanding penanda perbandingan di 
sini ialah songon dan saporti. 
(171) 	Songon baling pakon hoting 'seperti anjing dengan kueing' . 
(172) 	Songon parnotoni na duLduLan . seperti eara menari orang orang 
eaeat' . 
(173) 	Songon pardllgu ni hambing 'seperti kambing beradu' . 
(174) 	Songon rapotan ni ubak ' seperti rapatnya (musyawarah) tikus'. 
(175) 	Saporti pariama ni sigurat 'seperti panen sigurat'. 
(176) 	Sangon manangkih palia gunung, muLak singgan hutul ni 'seperti 
memanjat puncak gunung, sampai mata-matanya'. 
Pada eontoh di atas terlihat bahwa ungkapan yang menggunakan 
penanda perbandingan songofl dan saporti yang tidak memperlihatkan 
perbedaan penggunaan. Songon lebih tepat dipakai sebagai penanda per­
bandingan daripada saporti, yang sudah dipengaruhi bahasa Indonesia. 
Penggunaan songofl lebih selaras bunyinya dengan kata-kata bahasa 
Simalungun lainnya dibandingan dengan kata saporti atau laksoni. 
Contoh (171) menggambarkan bagaimana dua orang atau dua golongan 
yang tidak pemah akur atau tidak perna bersahabat. Ungkapan ini mem­
berikan perbandingan langsung terhadap tenor yang dilesapkan, yaitu 
hubungan dua orang atau dua golongan yang tidak rukun. Kedua tenor 
yang. dilepaskan selalu berlawanan sifat seperti hubungan kuei.ng dan 
anjing. Apabila songon digantikan oleh sapol1i atau laksoni fonotaktik­
nya tidak serasi. Contoh (172) menggambarkan orang yang berkerja tidak 
sesuai dengan keahlian sehingga hasilnya kurang baik, bahkan dapat 
memalukan. Contoh (173) bagaimana hebat perlawanan terhadap orang 
lain. tetapi seharusnya memikirkan tata cara yang ada: perbandingan itu 
melesapkan tenor. Contoh (174) menggambarkan keadaan musyawarah 
dapat memutuskan sesuatu. retapi takut melaksanakannya. Contoh (175) 
mengiaskansesuatu yang sudah banyak . lalu langsung dihabiskan .. 
Contoh (176) mengiaskan orang • ang mengerjakan perkerjaan secara 
!>etengah-setengah. Simile secara tepat dapat menghubungkan pem­
banding. tetapi penanda perbandingan tidak terjadi. Pengarang menyerah­
kan tafsiran kepada pembaca. Melalui pengungkapan pada pembanding. 
diharapkan pembaea mampu membangun kell1l •. ngkinan aeuan yang 
dimaksud. 
49 
(c) Simile denga nasal 
Simile dengan nasal ini hampir sarna jenis simile tanpa tenor. Aeuan 
bagi pembanding diserahkan kepada pembaea. 
Contoh: 
(177) 	Marsitunglul1g bani pei-pei 'bersitong-tong pada tepi lesung'. 
(178) 	Sulei-sulei Ili gantallg ,sisa-sisa gantangan·. 
(179) Horis-horis ni supak ' lebih-Iebihnya takaran'. 
Contoh (178) marsitung-tul1g mengiaskan bahwa sesuatu ada aturan, 
jangan berbuat sekehendak hati. Kalau bekerja tanpa aturan, hasi Inya 
akan mengeeewakan . Contoh (178) dan (179) mengiaskan sesuatu atau 
seseorang yang tidak masuk bilangan; sisa-sisa. Sebenarnya masih ada 
beberapa simile yang khusus, yaitu simile tanpa tenor dan tanpa penanda 
perbandingan. 
(180) 	Parbodaklli pihJ1{1 'Sepeni bangunanya pinka (sejenis binatang), . 
(181) 	Parlumpalili herek 'Sepeni eara lompat monyet ' . 
Contoh (180) dan (181) seharusnya mengandung penanda per­
bandingan sOl1gon atau laksoni, tetapi penanda perbandingan tersebut 
diJesapkan. 
Aeuan dalam ungkapan itu adalah orang yang selalu terlambat mengikuti 
perkembangan (180) atau seseorang setelah pindah arau telah meningggal 
dunia, sering tidak diingat lagi oleh orang lain sebab tidak ada perbuatan­
nya yang patut diingat atau dikenang. 
4) Majas Usihall 
Usihan perbandingkan seeara tidak langsung watak atau situasi 
manusia dengan hal lain , berarti bahwa tenor tidak hadir. Usilw/1 
mengandung teladan. Beberapa eontoh usihan seperti berikut: 
(182) 	Mantlll do bah, l71arindung do sllhm .Ada hulu sungai, ada induk 
keladi' . 
(183) 	SeJ'g palo ihullingi sibigon 'Jangan dikunyiti burung sibigon ' 
(184) 	Ulang l71arsilllah 11lI nWlah hu 10llguh 'Jangan beroleh-oleh yang 
mentah ke tengah·. 
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(185) Rahanan 	rna marutang duibang rnarutang borgok 'Lebih baiklah 
berutang uang daripada Ie her' . 
Keempat contoh usihan menggunakan gaya perbandingan langsung 
yang unsur-unsur pembentuknya memuat teladan. Contoh (182) mem­
punyai maksud agar orang selalu menghormati orang yang lebih tua. 
Metafora hulu sungai, induk keladi menunjukan bahwa sesuatu ada 
asalnya; sungai ada hulunya, orang ada yang lebih tua, yang hendaklah 
selalu dihormati. Jadi, hendaknya kita lebih dahulu meminta pertimbang­
an orang yang lebih tua. 
Contoh (183) mengajarkan kepada manusia agar tidak melaksana­
kan perkerjaan yang sia-sia sebab kata huningi + 'menguningi' sibigou 
'burung sibigou + (yang memang berwama kuning)' merupakan peker­
jaan yang sia-sia. 
Contoh (184) bermakna 'jangan mengucapkan kata yang tidak 
menentu, yang tidak ada ujung pangkalnya kepada orang yang dihormati 
atau kepada orang yang lebih tua dan lebih terpe/ajar. Contoh itu 
mengajari agar orang tidak sembarang berkata, apalagi kepada orang di­
hormati, atau yang lebih terpelajar . 
Selain metafora, usihan juga menggunakan gaya bahasa personi­
fikasi . Pada contoh (185) kata borgok 'Ieher' merupakan personifikasi 
dari budi' makna yang dikandung oleh contoh (185) tersebut ialah ' lebih 
baik berutang uang daripada berutang budi' atau sarna dengan peribahasa 
Indonesia utang emas dapar dibayar, wang budi dibawa /I1wi. 
5) Majas Limbaga 
Limbaga menggunakan gaya bahasa diafan karena pikiran dihadirkan 
dalam bahasa yang sederhana, menunjuk pada acuan atau pikiran. 
Meskipun demikian. hal itLl bukan berarti bahwa gaya diafan itLl monoton. 
Secara umum. limbaga menunjukan berbagai unsur yang disebabkan oleh 
adanya berbagai faktor seleksi dan kombinasi. 
(({) KeSt'imhllJlg(tn Pnioc/us dUll Bunyi 
Puisi Ji~ebLlt seimbang atau sepadan bila lariknya dibentuk Jari dua 
periodus' (kesatuan sintaksis pad a larik puisi), yang periodus pertama 
seimbang dengan periodus kedua. Keseimbangan bubn berarti bahwa 
setiap periodus diisi denngan jumlah silabel yang sam, tetapi lebih 
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banyak dibalasi oleh jumlah kala dan gambaran pikiran. Jakobson 
(1978:358) menjelaskan bahwa prinsip ekuivalensi dapat berbentuk 
kesepadanan jumlah silabel pada setiap periodus, irama yang terarur atau 
tekanan kata yang seimbang. 
Ekuivalensi di dalam limbaga ialah ekuavalensi periodus (batas 
sintaksis) dan ekuivalensi bunyi. Gaya bahasa yang diafan dalam limbaga 
banyak ditekan pada ekuivalensi periodus dan bunyi (aliterasi dan 
asonansi). Periodus dalam tarik limbaga ada yang diisi dengan jumlah 
silabel seimbang dan ada yang tidak. Akan tetapi, periodus bukan 
mendominasi gaya. Bunyi mempunyai peran besar dalam periodus karena 
akan menyebabkan bunyi terdengar enak (eufonis) seperti contoh berikut : 
(186) 	Anggo domma ulog, ulog ma tong-tong 'Sekali ular, tetap saja 
ular' . 
(187) 	Tarahuak maronong-onong. babah guak tangan momong 'Pohon 
rumput tarahuak berinti, mulut dusta tangan gatal'. 
(188) 	Borit pe mulak mangindo, boritan do mulak membereh. ' Sakit 
meminta, tidak diberi; lebih sakit memberi, tak diterima'. 
Tampak bahwa contoh di alas terbenruk dari dua buah periodus 
yang sepadan karena diikat oleh jumlah silabe dan persamaan bunyi . Ada 
kalanya bunyi lebih berperan dalam menentukan nilai periodus. Aliterasi 
atau asonan~i rurul mendukun penenluan kesepadanan periodus di dalam 
usaha menyusun kombianasi larik. Misalnya, contoh (186) dan (188) 
Anggo domma u/og, ulog ma tong-tong (186) dan Borit pemulak meng­
indou, boritol1 do mulak mambereh (188) lumlah siJabel pada setiap 
periodus pada contoh (186) ternyata sama, yaitu fonem Ingl pada 
periodus awal conloh (188), mengikat pemulihan kata periodus 
berikulnya yang sepadan. Ikatan irama dan bunyi pada periodus awal 
menyebabkan pemilihan kata pada periodus berikutnya seperti telah 
disiapkan. Periodus. awal dan periodus akhir disusun daJam kombinasi 
yang menunjukan hubugan pengandaian melalui perulallgan salah satu 
unsur yang dipentingkan. Pada conloh ( 186) yang penting: ialah kata IIlo~ 
dan pada conloh (188) ialah kata lIlulok. Contoh (186) hingga conloh 
(188) 	tersusun dalam kalimat majemuk setara. 
(h) Pelesapan Konjllllgsi (Asindenron) 
Majas asindenton mengandung acuan yang bersifat padat. Kepadatan 
diperoieh melalui penggabungan beberapa inti yang sederajat tanpa 
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membubuhkan konjungsi atau dapat juga hanya digunakan tanda koma. 
Kepadatan dan keindahan bahasa terbangun melalui penggarapan bunyi. 
Beberapa contohnya seperti berikut. 
(189) 	Martappuk bulung, marbona sakkalan, marulu tapian bertangkai 
daun ,berpangkal sakkalan, berhulu sungai' . 
(190) 	Anggo barha indungni. barha do anakani . Kalau berbintik 
induknya, berbintik pula anaknya '. 
Gabungan bunyi martappuk, marbona. dan marulu pada contoh 
(189) memberikan gambaran suasana melalui citraan auditif. Kalimat 
majemuk contoh (190) dapat diparafrasekan dengan Sifat orang tua akan 
menurun kepada anaknya. Kalau orang tuanya orang baik. anaknya pUll 
orang baik pula; orang ruanya orang jahar. anaknya pUll jahar pula ' 
Kalimat itu mengalami pelesapan beberapa konjungsi dan menunjukan 
adanya hubungan kausalitas. 
(c) Hubuflgan PerrelZrangan (Paradoks) 
Majas yang terbentuk dengan cara menggabungkan dua kluasa yang 
menunjukan hubungan pertentangan. Dalam majas ini kata-kata pada 
periodus pertama digunakan sebagai dasar memilihan kata pada periodus 
kedua yang maknanya bertentangan. Ada konjungsi yang menunjukan 
hubungan pertentangan di an tara dua klau ~a yang dilesapkan. 
(191) 	PiLih-pilih tobtl. terpilih na bururon 'pilih-pilih tebu, terpilih yang 
busuk.' 
(192) 	Babah l1umluarhon; !Onron malljalallon 'Mulut mengucapakan, 
dada menerima.' 
(193) 	Halak masurat buluh ; ahu marsurar hodong 'Orang bersurat 
bambu: aku bersurat pelepah' 
Limbaga pada contoh (191). (192) , dan (193) berupa kalimat 
majemuk yang mementingkan tingkah laku. Majas itll biasanya tanpa 
penghubung yang bermakna pertentangan (recapi) . Setiap klausa disusun 
dalam kesatuan periodus, dengan jumlah silabel tidak sama kesatuannya 
diikat dengan aliterasi dan asonansi atau dengan perulangan. Misalnya, 
perulangan vokal luI pada kata tobu dan buntton contoh ( 191 ) atau bU/tlh 







manluarhon menjadi Ia/-/ol pada majalahon (192). Pada eontoh (J 93) 
kekeeewaan tampak pada buLuh 'bambu' yang bertetangan dengan 
hodong 'pelepah'. 
Gabungan Kata 
Yang dimaksud dengan gabungan kata ialah gabungan beberapa 
seeara erat, tetapi masih menunjukan arti yang terkandung pada 
setiap kata. Pada sejumlah limbaga terdapat bentukan frasa baru, seperti 
dalam kata urat dapat dibangun frasa marurat haweini, urat ni pusu­
dan urarhu ijon. Dalam bentuk gabungan, arti setiap kat a masih 
tetap mudah ditangkap karena setiap kata masih mengaeu langsung pada 
aeuannya. Marurat haweini, misalnya, marurat 'berakar' haweini 'talas­
nya'; dan urar ni pusu-pusu berarti 'urat' atau ' akar jantung'. Makna 
gabungan kata itu sangat marah karena mendengar kata yang kasar dan 
tidak senonoh I Telingalah yang terdahulu mendengar kata yang tidak 
senonoh, sesudah itu baru masuk ke hati atau jantung. Oleh sebab itu, 
telingalah disebut urat atau akar jantung. Dalam hal itu, kata pusu-pusu 
menerangkan kata urarni. Kata-kata yang dipergunakan sebagai inti 
gabungan kata, antara lain uLog, bata, budon , baliang, dan tanggiang se­
hingga frasa yang muneul antara lain, uLog binogbag, bataon gajah, 
buden nago raja, baLiang barou dan tanggiang buraganon. 
Penggantian Kata Bersinonim 
Banyak limbaga yang berbentuk kalimat yang subjeknya dilesap­
kan, tetapi salah satu unsurnya diganti dengan kata yang bersinonim 
dengan tujuan agar tidak menyinggung perasaan. Misalnya 'setiap orang 
mengharapkan bantuan atau bimbingan orang lain ' , dapat 
diungkapkan dengan seng rerpajongjong uLog anggo Lang l17arsiatup 
bani, tetapi rerpajongjong diartikan 'miring' untuk memberikan gambar­
an maksud pengarang seeara konkret. 
( 194) Seng iLampoui abara uLII 'Bahu tidak pernah lebih tinggi daripada 
kepala .' 
(195) Seng siajaran unfei marduri 'jangan diajari limau berduri.' 
(196) Seng pala ihoningi sihigou ']angan dikunyiti burung sibigou)'. 
Majas itu disebut eufimisme yang dipergunakan untuk memperhalus 
pengungkapan agar tidak menyinggung perasaan orang lain atau lawan 
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bicara. Penggantian salah satu unsur dengan kata yang bersinomin dapat 
bersifat ironis karena penggantian itu justru memberikan keterangan yang 
jelas tentang maksud sesungguhnya. Melalui penggantian ilU dapat pula 
dibangun keseimbangan periodus seperti pada contoh (195) dan (196). 
6) Majas Sa ligan 
Saligan menggunakan sindiran langsung walaupun banyak juga 
saligan yang mengandung maksud. Meskipun demikian, tidak berarti 
bahwa bahasa yang digunakan oleh saligan selalu monoton pada sindiran 
(yang tajam). Beberapa saligan memakai sindiran yang halus atau 
sindiran kasar. Secara umum, saligan berupa sindiran tidak langsung dan 
tidak menghadirkan topik. Itu berarti tenor tidak hadir; biasanya tenor 
diumpamakan dengan anggota tubuh, benda, ataupun hewan . 
Beberapa contoh sa ligan sebagai berikut. 
(197) Mandurllng i mwang na hom 'menangguk di kubangan kering' 
(198) Ulang matliri-lUrian salling bani ansllbah 	'Jangan bercerita salullg 
kepada ansI/bah' 
(199 	 Perlabei na dilar bibir rue marsahap 'Lebih dulu jiJat bibir, baru 
bicara' 
Ketiga contoh di atas memperlihatkan gaya bahasa sind iran, yang 
unsur pembentuknya mengandung makna sindiran terhadap kelakuan 
manusia. Contoh (197) menyindir orang yang memeras ataupun 
mengambil keuntungan dari orang yang tidak memiliki harta; atau 
.mencari rezeki atau peruntungaan dari pekerjaan yang tidak meng­
hasillkan apa-apa'. Contoh (198) dan (199) menyindir orang yang ber­
lagak pintar atau orang yang sombong yang mengajari orang lain se­
hingga ia tidak tahu. bahwa orang diajarinya temyata kbih pintar daripada 
dirinya (198). Jadi, contoh itu menasihatkan kita selalu berhati-hati 
daJam berbicara agar tidak mendapat ' malu karena yang kita hadapi 
mungkin lebih pintar. Contoh (199) menyindir orang yang tidak berpikir 
lebih dahulu sebelum mengatakan sesuatu: untuk menyindir orang yang 
berbicara semberono kepada orang lain tanpa mempertimbangkan baik 
bu.ruk kata-kata yang diucapkannya. 
Ada tiga gaya sindiran di dalam sa ligan, yaitu sindiran halus atau 
ironi, sind iran tajam atau sinisme, dan sindiran kasar atau sarkasme . 
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Majas ironi dipakai untuk menyindir, tetapi tidak untuk . menyakiti 
ataupun membuat malu tenor. Demi kehalusan sindiran , hal yang 
disampaikan bertentangan dengan apa yang hendak dimaksudkan . 
Contoh majas ironi sebagai berikut; 
(200) Soya logo niari salahhun ibahen 	udan sasogod-logod 'Hapus 
kemarau setahun dibuat hujan satu pagi' 
(20 I) Songon hallOli mabei, marurus maradu hulOruh 'Seperti hallOli 
yang sudah masak, berjatuhan berlomba kebawah' 
(202) Songon mangan buah roppabini 'Seperti makan buah roppabini' 
Ketiga contoh itu berupa sindiran halus atau ironi bagi kelakuan atau 
sifat manusia yang kurang baik. Contoh (200) berupa ironi bagi orang 
yang selalau menjaga nama baikya, tetapi karena telah berbuat jahat, 
seluruh kebaikannya selama ini terhapus dan orang pun menganggapnya 
jahal. Contoh itu mengisyaratkan agar manusia harus berhati-hati karena 
sekali bersalah selamanya ia akan dapat dianggap salah. Contoh (201) 
adalah ironi bagi oarang yang menjatuhkan antara sesama (ternan, 
keluarga, atau anggota keluargalmasyarakat). Contoh (202) berupa 
sindiran halus bagi orang yang tidak baik kelakuannya. Walaupun 
berusaha untuk menutupi keburukannya, lama kelamaan akan ketahuan 
Juga. 
Majas sinisme dapat diketahui pada sq.ligan Lewat kata-kata 
menyakitkan hati at au menyinggung perasaan. Biasanya simsme 
diutarakan untuk mengejek kejujuran yang diragukan . 
Contoh salinan jenis ini sebagai berikut; 
(203) Songon demban 	sikahombu ger-gers siranggang bibir 'Seperti 
sirih sikahombu, hanya merah di bibir' 
(204) Songol1 parpil1Tor lakkitang. piltor moreluk-eluk 	 ' Seperti lurusnya 
siput, lurus berbelok-belok' 
(205) Songo/l 	Llnte; sangkibul. IIUlnnLllw do ibogas 'Seperti jeruk sebuah , 
berulas-ulas juga didalam 
Sinisme di atas ditujukan kepada manusia yang hanya "bermanis 
bibir" , tidak berdasarkan keikhlasan. Contoh (203) merupakan sinisme 
bagi orang yang tidak pernah menepati janj i. Sinisme contoh 204 di­
tujukan kepada orang yang berlagak jujur, padahal hatinya jahat dan suka 
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menipu. Sinisme eontoh 205 ditujukan bagi orang yang kelihatannya 
baik, tetapi hatinga bereabang at au tidak teguh pendiriannya. 
Majas sarkasme pada saLigan biasanya untuk menunjukkan sindiran 
yang sangat kasar dan menyakitkan hati antara lain karena mengandung 
eemooh. Contoh saLigan yang menggunakan majas sarkasme adalah 
sebagai berikut : 
(206) Songon panortor ni 	na dulduLon, boi-boi lopah 'Seperti orang 
eaeat menari, timpang sebelah' . 
(207) Panri-panti lOis, songon na panti blllak do 'Susun susun tai, seperti 
yang tersusun, tetapi tetap berbau busuk'. 
(208) Seng rerpuhoi be bangkei 'Takkan terbangunkan lagi bangkai'. 
Contoh di atas berupa sarkasme yang ditujukkan kepada manusia 
yang tidak dapat lagi diperbaiki mentalnya. Contoh (206) merupakan 
sind iran kasar bagi orang yang melakukan pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan keahliannya, tetapi ia tidak menyadarinya sehingga hasilnya 
kurang baik, bahkan memalukan . 
Contoh (207) adalah sindiran yang kasar kepada orang yang seolah­
olah berkelakuan baik, tetapi hati atau kelakuannya buruk atau jahaL 
Contoh (208) juga merupakan sarkasme yang ditujukan kepada orang 
yang tidak dapat melupakan kejadian buruk yang menimpa dirinya 
sehingga ia selalu. tenggelam dalam penyesalan yang dalam. 
7) Majas Alinan 
Majas di dalam alinan seeara implisit disebutkan oleh Hooykaas 
(1953: 16) mirip majas rudosan karena memakai kalimat perbandingan 
yang mirip rudosan. Tudosan mempergunakan metafora langsung, yang 
topiknya berfungsi sebagai pengganti orang yang diacu. Akan tetapi, 
metafora pada aLinan tidak mendominasi gaya. Bunyi (aliterasi dan 
asonansi) mempunyai peranan penting karena menyebabkan bunyi 
menjadi eufoni. Dapat disimpulkan secara selintas bahwa alil1l1ll 
menggunakan metafora langsung (tanpa tenor) berupa kiasan yang rumit 
pelmainan bunyi. Contoh alinllil sebagai berikut. 
(209) 	A1allLlIring saLing, dunggar-dul1ggar balli alle/ar ' Mengerumuni 
palungan, mengetuk-ngetuk tangga'. 
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(210) Bulung 	sindorik ipar saong lang tarparasong 'Daun sindorik 
dijadikan payung tidak dapat menjadi payung'. 
(211) 	Mandilati rimah-rimah. mangorong anggo adong na roh 
'Menjilati remah, menggonggong kalau ada orang yang datang' . 
(212) 	Modom-modom hu toruh barang. gagat-gagat hu sampelan 'Tidur­
tidur di kolong rumah, mengunyah-ngunyah di padang rumput'. 
Keempat contoh di atas terbangun oleh pengumpamaan dan bunyi 
(aliterasi dan asonansi) dalam bentuk metafora langsung. Pengumpamaan 
pada alinan sering tidak dapat dipikirkan secara logis, tetapi temyata 
mengandung kebenaran . Pada contoh (211) dan (212), kebenaran baru 
dapat ditangkap setelah direnungkan atau setelah membaca topografi 
daerah Simalungun. 
Contoh (212) menggambarkan marga Purba yang berpantangan 
kerbau, karena alinan itu berjawabkan kerbau. Konon dahulu , kolong 
rumah orang Simalungun menjadi kandang kerbau . Kita juga tahu bahwa 
kerbau kuat makan rumput. Maksud contoh (211 ) ialah anjing merupakan 
pantangan marga Saragih karena hanya anjinglah yang suka menjiJat 
remah nasi dan menggonggong orang yang datang ke rumah tuannya. 
Alinan termasuk jenis alegori fabel dan terkadang disebut juga umpasa 
kutinta atau pantun teka teki. 
8) Majas Ongonan 
Ongonan bermula dari ucapan seseorang, yang lama kelamaan 
menjadi kata bersayap. Majas yang dipergunakan pada ongonan adalah 
simile dengan atau tanpa hadirnya tenor. Biasanya simile pada ongol1on 
berisi perumpamaan kepada seseorang yang bersamaan sifat. watak, atau 
tingkah lakunya. Contoh ongol1an sebagai berikut. 
(213) 	Dong do is Taillon? 'sarna dengan si Taulan (cebo1)'. 
(214) 	Bolag sapah Kariahan 'Lebarnya piring kayu orallg Kariahan'. 
(215) 	Ginilling Ra:va lIsang 'Hasil gi1ingan Raya usang·. 
(216) 	Ai 1170 da anggo rahanall do bualan ' itulah jika lebih gemar 
membuat saja'. 
Ongonan di atas mengutamakan manusia atau benda sebagai sesuatu 
yang diumpamakan atau diacu . Dari keempat contoh itu dapat diketahui 
bahwa simile pada ongonal1 mengandung topik . Contoh (213) berupa 
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simile yang ditujukan kepada orang yang benubuh pendek dan cebol. 
Pada masyarakat Simalungun julukan bagi orang pendek atau cebol ialah 
si Tau/an atau si Pogal. 
Contoh (214) berupa simile bagi orang yang piring makannya lebih 
besar apabila dibandingkan dengan piring makan orang lain. Hal itu 
diumpamakan pada piring makan orang Kariahan, yang umumnya lebih 
besar daripada piring makan dari kampung lain di Simalungun. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa ongonan menggunakan majas simile 
langsung dengan topik . 
2.3.1 Yang Diumpamakan 
Pada awal bab ini telah disebutkan bahwa padatnya bahasa PUiSl 
berkaitan dengan fungsi estetis yang didukungnya dan fungsi makna yang 
dikandungnya. Riffaterre (1978:2) menyatakan bahwa untuk mendapat­
kan efek kepuitisan sebesar-besarnya, pengarang harus melakukan 
beberapa cara, yaitu melakukan penyimpangan ani , (2) penggantian ani. 
atau (3) penciptaan ani baru . 
Berdasarkan ketiga aspek itu, bahasa puisi menjadi tidak denotatif; 
atau mengatakan sesuatu dengan cara tidak langsung. Dunia puisi meng­
ungkapkan pengalaman dengan cara tersamar. Hal yang diacu atau di 
umpamakan disampaikan melalui diksi pengumpamaan. Jarak an tara kata 
yang diumpamakaf! dengan diksi pengumpamaan bergantung pada jenis 
majas yang dipilih. 
Sebagaimana telah dikemukan, ada puisi yang mudah dipahami 
(bergaya difan) dan ada pula yang sulit dipahami (gaya prismatis) . 
Sejumlah limbaga juga ada yang mudah dipahami dan ada yang sulit 
karena jauhnya jarak hubungan antara kat a yang diumpamakan dan yang 
digunakan . Subbab ini akan membahas jenis umpama pada setiap jenis 
limbaga. 
Berdasarkan pendapat para pengamat sastra Batak. unsur yang diacu 
(tenor) pada setiap jenis limbaga berbeda-beda. Pada (UdOSQIl , misalnya. 
yang diumpamakan ialah manusia. watak atau sifat serta situasi di sekitar 
diri man usia. Tekanan umpama pada manusia terbukti dengan hadirnya 
topik . Ungkapan tidak menekankan umpama pada manusia. tetapi hanya 
pada situasi. perilaku , dan w atak atau sifat. Ungkapan juga tidak 
menggunalan topik dalam perumpamaanya. Berbeda lagi dengan lim­
baga. Pada jenis ini unsur yang diacu (tenor) tidak disebut secara 
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eksploisit. Alinan dan umpasa juga tidak menyertakan dengan jeJas unsur 
apa saja yang diacu. Meskipun demikian, alinan hampir sarna dengan 
LUdosan. Perbedaannya terletak pada isinya yang pelik atau rumit. Kalau 
begitu, alinan mengandung topik, yakni orang yang dipentingkan. 
Umpasa menggunakan majas simile. Dengan mengetahui tenor (yang di­
umpamakan) secara eksploisit, dapat dilihat apakah yang diacu. 
Usihan mengacu pada situasi di sekitar manusia. Ketidakjelasan 
definisi ten tang unsur yang diumpamakan pada setiap jenis lirnbaga. 
berikut akan dibahas unsur apa saja yang diumpamakan pada setiap jenis 
limbaga. 
1) Ungkapan 
Seperti halnya peribahasa, unsur yang diumpamakan dalam 
ungkapan tidak difokuskan pada manusia. Oleh karena itu, jenis limbaga 
ini hampir tidak memiliki subjek yang diumpamakan. Sifat, perilaku, dan 
situasi manusia (atau barang) yang diacu dikemukakan dalam struktur 
tanpa subjek atau dalam bentuk frasa. Bahkan, biasanya bahasa ungkapan 
cenderung tidak lugas. 
Ungkapan menggunakan bahasa kiasan (majas metafora langsung), 
tidak menghadirkan subjek (topik), dan tidak menyertakan unsur yang 
diacu . Tenor adalah X yang bersifat abstrak dan tidak hadir (metafora 
langsung). 01eh karena itu, unsur .tenor harus diinterpretasikan. Berdasar­
kan analisis, dapat diketahui bahwa situasi manusia merupakan unsur 
yang terbanyak diumpamakan, lalu diikuti oleh perilaku manusia. Sifat 
manusia dan sifat barang tidak banyak diacu. 
(a) Situasi 
Situasi yang dibicarakan dalam pembahasan ini adalah situasi yang 
berkaitan dengan manusia dan situasi yang berkaitan dengan barang atau 
sesuatu. Hal yang berkaitan dengan ITianusia atau situasi di sekitar 
manusia mel ingkupi situasi buruk atau situasi baik. Jenis situasi buruk 
lebih mendominasi tenor (unsur yang diumpamakan) . Ungkapan situasi 
buruk yang berkaitan dengan manusia, an tara lain tentang kemunafikan , 
kemalasan, kebobrokan moraL dan situasi yang berkaitan dengan fi s ik 
manusia. Perhatikan contoh berikut 
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(217) Tangiang na larpulon 'Tangiang yang terpencil' . 
(218) Tingkir lombang 'melihat jurang'. 
(219) Pardabuhni bulung lOrop 'Jatuhnya daun torop'. 
Contoh (217) menunjukkan situasi manusia yang selalu menyendiri, 
tidak suka bergaul. Contoh (218) mengacu pada seseorang yang hanya 
sekadar melihat, tidak mau membantu orang yang dalam kesusahan. 
Lombang 'jurang' dalam ungkapan ini menunjuk pada pengumpamaan 
yang sangat susah. Contoh (219) mengacu pad a sifat seseorang yang 
lebih banyak berbicara, tetapi sedikit bekerja. 
Berikut ini contoh ungkapan yang mengacu kepada situasi 
berkebalikan dengan contoh sebelumnya, yaitu situasi yang baik atau 
menyenangkan. Misalnya, situasi seseorang yang sedang beruntung luput 
dari bahaya, termasyur atau mendapatkan kawan baik. 
(220) 	Sa/angon bulung 'bangun-bangun 'Memetik daun bangun­
bangun' . 
(221) Sahei Ulang sapuluh dua ibahen demban saUlasak 	 'Lunas utang 
dua belas karen a sekapur sirih'. 
(222) Aha pe lang gangga1!g ni 'Apa pun tak ada canggungnya'. 
Contoh (220) mengiaskan situasi kasih yang iklas membawa rezeki, 
yang diumpamakan dengan bulung bangun-bangun yang apabila dipetik, 
makin subur. Contoh (221) menjelaskan bahwa perbuatan yang baik akan 
membuahkan sesuatu yang baik . Demban santasak 'sekapur sirih' 
merupakan gambaran atau pengumpamaan yang berbudi atau beradat 
dengan kepandaian seseorang yang menyampaikan melalui diplomasi 
akan menyelesaikan hutang yang ban yak sekali pun. 
Contoh (222) mengiaskan situasi yang serba kecukupan, kaya, tidak 
kurang apa pun. Keadaan itu digambarkan melalui aha pela/lg gllng[{ang 
' apa pun tidak ada yang renggangnya' atau dapat pula menggunakan aha 
pI! lang nasil ungni 'apa pun tidak ada yang menumbuhinya' . . 
Yang berikut ini berkaitan dengan barang. Ada dua jenis barang. 
yaitu barang konkret (berwujud) dan yang abstrak. Ungkapan berikut 
menunjllkkan situasi yang berkaitan dengan barang abstrak, yaitu sesuatu 
yang tidak dapat diharapkan. Sesuatu yang terlambat dikerjakan . 
pembagian yang add atau yang tidak adi!, atau sesuatu yang diingkari. 
Berikut ini beberapa contoh sitllasi barang abstrak itu. 
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(223) Manangkap ikan godang tading 	gulendemi tumang 'Menangkap 
ikan panjang (sejenis belut) tinggal lendirnya saja'. 
(224) Seng gunani 	na dasori anggo domma lusat 'Tak ada gunanya 
memasang lantai kalau sudah terperosok'. 
(225) 	Parjurguk-jurgukhon songon tambul pongkalan 'Digunduk­
gundukkan seperti makanan mengambil nira'. 
Contoh (223) mengiaskan situasi barang (abstrak), misalnya hendak 
merebut atau memperoleh sesuatu yang berharga, tetapi karena keadaan, 
itu tidak dapat tercapai . 
Penggambaran itu dilakukan dengan mengacu pada menangkap ikan 
godang dan lading gulender ni tomang. Contoh (224) mengiaskan orang 
yang melakukan pekerjaan yang sia-sia karena tidak dilakukan pada 
tempat dan waktunya sehingga timbuI penyesalan . Ungkapan ini 
mengiaskan keadaan seseorang sudah terperosok barn bangkit agar tidak 
terjatuh kembali . Contoh (225) mengacu kepada keadaan yang betul-betul 
ditimbang dahulu secara baik dan adil agar jangan sampai terjadi 
ketimpangan. Hal iru diumpamakan. dengan tambul pongkalan 'makanan 
mengambil nira'. Pekerjaan memanjat pohon enau membutuhkan tenaga 
yang kuat dan pikiran yang masak. Situasi itu divisualkan dengan 
perjurguj-jurgukhon 'digunduk-gundukkan ' 
(b) Perilaku Manusia 
Limbaga pada umumnya membagi perilaku manusia atas dua 
kelompok besar. yaitu perilaku baik dan perilaku buruk. Akan tetapi, 
perilaku yang diacu oleh ungkapan sebahagiaan besar adalah perilaku 
buruk yang antara lain meliputi: kurang berhati-hati , suka mencelakakan 
orang lain. suka mempermalukan orang lain , mencari keuntungan untuk 
diri sendir, pandai berpura-pura (munafik), membangkitkan kemarahan 
orang, mengadu orang dan berbuat sia-sia. Beberapa contoh berikut 
adalah ungkapak yang mengacu kepada perilaku kurang berhati-hati 
(226) 	Perhabal1gi haluhui 'Terbangnya burung elang '. 
(227) 	Perpilllor langkilOl1g 'Lurusnya siput' . 
(288) 	Panlajouan ni pisau na maral ' Percobaan pisau yang tajam' . 
Contoh (226) yang mengacu kepada sikap seseorang yang mencuri 
peluang untuk mendapatkan untung walaupun orang lain harus 
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dikorbankan. Perilaku itu digambarkan melalui kat a-kala parhabangi 
halului 'terbangnya burung elang' (yang selal mencari mangsa). 
Contoh (227) menggambarkan perilaku buruk seseorang, yang 
dinyatakan dengan langkitang ,siput' yang di luarnya lurus, tetapi 
ternyata di dalamnya berbelok-belok (tidak lurus). Pengumpamaan ini 
ditujukan kepada orang yang tampak di luar baik, tetapi di dalam buruk. 
Contoh (288) mengacu pada seseorang yang selalu menjadi sasaran 
kemarahan serta caci maki orng lain. 
(c) Watak Manusia 
Ungkapan yang mengacu pada watak manusia temyata mengarah 
kepada watak baik dan watak buruk. Akan tetapi, pengacuan pada watak 
buruk lebih mendominasi watak bailc 
Watak buruk yang diacu oleh ungkapan, antara lain suka mencela 
orang lain, ·senang dipuji, sombong, banyak omong, sewenang-wenang, 
kikir, kaku, malas, suka mengadu domba dan suka berbuat serong. 
Berikut beberapa contoh watak buruk yang diacu dalam ungkapan. 
(229) Sirompa dalihan na bolah 'Mengikat tungku yang belah' . 
(230) Manrongkop bani sulung 	sihala 'Membungkus atau membalut 
dalam daun kincung'. 
(231) 	Pajuntul-juntul hon song on matani balang 'Terlalu menonjol 
seperti mala balang'. 
Contoh (229) mengacu kepada orang yang kikir yang hanya 
memikirkan keuntungan saja, tidak akan mau memberi orang lain, kecuali 
orang lain itu membalas dengan imbalan yang setimpal. Watak buruk 
tersebut ditunjukkan dengan perumpamaan sirompa 'mengikat' dan 
dalihan nabolah 'tungku yang belah'. 
Contoh (230) mengacu pada orang (suami atau istri) yang bermaksud 
tidak baik (menyeleweng), tetapi tetap dirahasiakan; menutup-nutupi 
perbuatan yang tidak senonoh. tetapi akhimya ketahuan juga. Watak 
tersebut ditunjukkam oleh perumpamaan marrongkop 'menutupi sesuatu' 
dengan menggunakan bu//(ng siha/a 'daun kincung' (yang tidak mungkin 
tertutup seluruhnya) . 
Contoh (231) mengacu kepada orang yang tinggi hati, orang yang 
selalu memuji diri, orang yang sombong. Watak buruk itu digambarkan 
oleh kala pajuntul-juntul 'menonjol-nonjolkan'. 
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2) Tudosan 
Berdasarkan data ternyata tudosan memfokuskan manusia. sebagai 
topik, terutama yang berkaitan dengan watak, situasu di sekitarnya, dan 
juga perilakunya. Oi samping manusia, benda atau barang juga 
dipergunakan sebagai unsur yang diumpamakan atau diacu. Unsur yang 
terbanyak diacu ialah (I) manusia dengan situasi di sekitarnya, (2) 
manusia dengan perilakunya, (3) manusia dengan sifat at au wataknya, 
dan (4) benda atau barang (yang tersedikit). 
(a) Manusia dengan Situasi 
Jenis situasi yang terjadi pada waktu tertentu merupakan unsur yang 
terbanyak yang diumpamakan. Kemudian situasi, kedudukan sesuatu, 
jabatan atau pekerjaan digunakan secara seimbang. Keadaan yang terjadi 
pada waktu tertentu dapat dilihat pada tudosan berikut 
(232) Palobei hada-hada, 	ase hodo-hodo 'Lebih dahuJu mondar-mandir 
baru masak nasi'. 
(233) Sasangkamata bonang do 	manjadi sanlambar hiou 'Selembar­
selembar benanglah akan menjadi sehelai kain'. 
(234) Seng gunani 	na dasori anggo domma lusut 'Yak ada gunanya 
memasang lantai kalau sudah terperosok'. 
Ketiga contoh menggunakan keadaan tertentu dari seseoran·g sebagai 
tenor. 
Contoh (232) menunjukkan seseorang harus mondar-mandir dulu 
mencari pinjaman beras baru kemudian masak. 
Contoh (233) menggunakan bonang 'benang' sebagai media untuk 
melukiskan keadaan manusia, kalau benang dikumpulkan satu-satu laJu 
ditenun tentu akan menjadi hiou 'kain'. Kalau mau berhemat , ia akan 
menjadi kaya. 
Contoh (234) menunjukkan keadaan seseorang yang melakukan 
pekerjaan yang sia-sia. 
Keadaan yang berkaitan dengan seseorang atau sesuatu yang 
dipergunakan sebagai acuan terlihat pada contoh berikut 
(235) 	lolma si lanoh horbangon 'Orang si tanah gerbang'. 
(236) Itanda baliang do omplIngni ·Anjing mengenaJ tuannya'. 
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(237) Borong·borong ni arjukan, 	 senga ra SIp ' Kumbang dijolok, tak 
mau diam' . 
Contoh (235) jo/ma si tanah horbangon menunjukkan sikap 
seseorang yang tidak dapat dinasihati karena orang itu sudah bebal. 
Orang si tanah gerbang merupakan metafora yang menggambarkan 
sikapseseorang yang tidak dapat lagi diperbaiki watak atau keadaannya. 
Contoh (236) menunjukkan seseorang yang tahu kedudukannua ler­
hadap atasan. Baliang 'anjingnya' metafora bagi bawahan, sedangkan 
ompungni metafora bagi atasan. Pada contoh itu setiap orang haruslah 
mengenal, patuh, dan taat kepada atasannya. 
Contoh (237) menunjukkan seseorang yang selalu cerewet tidak mau 
diam sehingga kapan pun tetap akan cerewet. Hal itu digambarkan 
dengan borong-borong niarjukan, seng ra sip 'Kumbang dijolok, tidak 
mau diam'. Contoh berikut berkaitan dengan jabatan alau kedudukan 
seseorang di masyarakat. 
(238) Adong do anduri bo/ak na mamilihi botah 	 'Ada nyiru besar yang 
memilih antah'. 
(239) Ge/eng huja pe seng rusak, sabap bona bangga/ hatur da/ani 
"Miring ke mana pun takkan rubuh, sebab beringin besar 
sandarannya' . 
(240) 	Halak na mardomu iansuan, " Orang yang bersua atau bersatu pada 
linggis'. 
Ketiga jenis tudosan di atas menggambarkan seseorang yang dapat 
diandalkan dalam mengambil kebijaksanaan (contoh 238); seseorang 
yang tidak mungkin diganggu-gugat karena pendukung di belakangnya 
kuat (contoh 239); dan sekelompok keluarga yang saling bertikai (contoh 
240). 
Situasi yang digambarkan oleh contoh (238) diumpamakan dengan 
(lndllri holak 'nyiru besar'. 
Nyiru besar diumpamakan penghulu atau hakim yang dapal menge­
tahui mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana 
yang salah. 
Contoh (239) bina banggaL haturdaLanni 'pohon besar/beringin 
sandarannya' yang menunjukkan orang yang mempunyai kekuasaan 
karena sanak saudaranya orang berada, berkuasa, pintar, dan baik-baik . 
65 
Halak na mardomu iansun (contoh 240) menggambarkan situasi 
keluarga yang dari dahulu telah berselisih paham, bertengkar, cekcok satu 
sarna lain, tetapi setelah mendapat kemalangan (kematian , misalnya) 
mereka bersatu kembali . 
(b) Manusia dan Perilakunya 
Ada beberapa jenis perbuatan atau tingkah kelakuan yang buruk 
ditemukan dalam data penelitian, yaitu (I) yang merusak norma susila, 
(2) merusak tatanan masyarakat, (3) yang bersifat menguntungkan diri 
sendiri , merusak diri sendiri dan merugikan orang lain . Data tudosan 
menunjukkan bahwa yang terbanyak diumpamakan ialah perilaku yang 
mengutamakan kepentingan diri sendiri. Contohnya sebagai berikut. 
(241) Panggual ni si Porang, indahan na bois tumang, hata ni gonrang 
seng lanjar runggu 'Cara si porang menabuh, menghabis-habiskan 
nasi belaka, suara gendang tak harmonis'. 
(242) Titengin bodat 'menimang-nimang monyet' . 
(243) Barong homhar mangun lilil 'Kacang tetap melilit" 
(244) Baliang ni harau, 	ibarat ampa ompungni ' Anjing orang karo, 
menggigit tuannya ' . 
Pada contoh (241) 'orang rakus' diperumpamakan pada Si po rang 
indahan na bois tumang; Hata ni gonrangseng lanjar rungRu 
diperumpamakan pada pekerjaan yang tidak beres. 
Pada contoh (242) kata tilengon boda menunjukkan perilaku manusia 
yang tidak tahu balas budi karena kalau menimang-nimang bodat 
'monyet' dan menyayanginya, suatu saat kita akan digigitnya : sudah 
dirawat dan disayang, suatu saat tetap merugikan tuannya. 
Pada contoh (243) tumbuhan yang dipergunakan sebagai umpama 
ialah borong hombar mangun /ilir 'kacang'. Tumbuhan itu diumpamakan 
pad a perilaku manusia yang selalu mengganggu serta menyusahkan orang 
lain. tidak dapat berdiri sendiri. dan selalu membutuhkan bantuan orang 
lain . 
Contoh (244) mengacu pad a manusia yang mengkhianati orang tua . 
sanak saudara , pimpinan. atau atasannya. 
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(c) Manusia dengan sijatnya 
Sifat atau watak manusia yang dipergunakan sebagai umpama ialah 
watak yang baik dan watak yang buruk. watak yang baik tidak akan 
merugikan orang lain dan watak yang buruk cenderung untuk merugikao 
atau mencelakakan orang lain. Tudosan menunjuk kepada watak atau 
sifat yang buruk. Berikut beberapa contohnya. 
(245) 	Seng marsihata-hataan hereh anoa bodat. ihurai do hansa 
marsiganjallgan 'Tak saling menegur kera monyet, ekomya saja 
yang bertambah panjang' . 
(246) 	Mata ni balang pajuntul-jwztul 'Mata belalaog terlalu menonjol' 
(247) 	Lomas songon garam tLtntuman ' Hancur seperti garam yang 
dibungkus' 
Ketiga tudosan di atas mengacu pada manusia dengan watak buruk­
nya. Contoh (245) mengacu pada watak buruk dua orang dan watak itu 
berubah-ubah. Watak buruk kedua orang itu berbeda-beda. Keburukan 
sifat itu diperumpamakan dengan hereh ' kera' bodar ·monyet'. yakni 
binatang yang buruk rupa dan sifatnya. 
Contoh (246) mengacu pada orang yang tinggi hati , yang selalu 
memuji diri, dan yang sombong. Sifat buruk itu diumpamakan dengan 
mati di balang ' matinya belalang'. 
Contoh (247) mengacu pad a orang yang suI it dinasihati dan tidak 
mau menjadi orang baik-baik. Sekalipun ada orang yang bersusah payah 
ingin membimbingnya, tetap tidak 
umpamakan dengan lomas ' hancur' 











Barang atau benda yang diacu oleh tudosan hampir seluruhnya 
bersifat abstrak, bukan benda konkret. Contoh acuan dalam wujud barang: 
Lltau sesuatu dapat dilihat pada contoh berikut. 
(248) 	Pasu-pasu merrimput leta martUf1as pambar-baran .Doakan agar 
puyuh berekor panjang, bertunas tinggal kayu'. 
(2 J,9) Borit idiot lipan boritan idiot hata 'Betapa sakitnya dig;git lipan, 
lebih sakit lagi digigit kata'. 
(250) 	Anduhur tarpagut lapung 'Tekukut terpatuk padi hampa' . 
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Contoh (248) memilih kata Ieto 'burung puyuh' (sesuatu yang jelas 
wujudnya). Kata lela berkaitan dengan kata selanjutnya agar acuannya 
jelas. Tudosan ini mengiaskan sesuatu yang tidak mungkin berekor dan 
pambar-baran orang yang berangan-angan muluk atau mengharapkan 
sesuatu yang tidak mungkin . 
Contoh (249) mengiaskan seseorang yang merasa sakit hati terkena 
sindiran lebih sakit daripada digigit lipan; idoil lipan yang dijajarkan 
dengan idoil lipan . 
Contoh (250) mengacu pada rasa sangat kecewa dengan keadan yang 
dialami. Kekecewaan itu diumpamakan dengan anduhur 'tekukur' yang 
mematuk kampa. 
3) Umpasa 
Umpasa menggunakan majas perbandingan yang ini ditandai oleh 
hadirnya pembanding seperti songon, laksani, atau saporti (yang paling 
lazim dipakai adalah S0l1g017) . Umpasa memakai perbandingan eksplisit 
antara unsur yang diaeu pengumpama dengan mempergunakan metafora 
tidak langsung. 
Simile pada wnpasa terwujud dalam beberapa variasi , yaitu la) sim­
ile sempurna (tenor dan penanda pembandinga hadir), (b) simile tanpa 
tenor, tetapi penanda pembading hadir, dan (e) simile tanpa tenor dengan 
nasal sebagai pengganti . penanda. pembanding. 
Data menunjukkan bahwa variasi (c) yang terbanyak digunakan dan 
biasanya mengacu pada situasi atau perilaku seseorang. Lihat contoh 
umpasa variasi (a) 
(251) 	Saporti dayok kais-kais ase mangan 'Seperti ayam menangis, 
bam makan'. 
(252) 	Songon baliang mangan suvu 'Seperti anjing makan menir' . 
(253) 	SOllgon ba/iang Harau iharal ampa ompungni ' Seperti anjing 
Karo, digigit tuannya·. 
Contoh (251 ) mengacu pada situasi seseorang yang sang at susah, apa 
yang dicari hari ini. dimakan hari ini juga. Oleh sebab itu, apabila tid ak 
bekerja satu hari saja. orang akan mengalami kelaparan. Damk 'ayam' 
(tenor) diperjelas oleh kais-kais ase l1111ngan . 
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Contoh (252) mengacu pada tenor yang hadir mengawali umpasa 
yaitu baliang 'anjing' yang digambarkan makan menir atau mangan sagu. 
Contoh (252) diperjelas oleh penanda pernbanding pada awal 
umpasa. 
Contoh (253) mengacu pada orang atau (orang bersaudara) yang 
sebentar darnai , tetapi sebentar bertengkar. Contoh (253) mengacu pada 
orang yang tidak mengenal siapa atasannya, siapa pemimpinnya, siapa 
leluhumya sendiri. Tenor hadir, seperti pad a contoh (252) baliang haron 
'anjing Karo'. Kemudian, dijelaskan oleh seng itandai ompungni 'tidak 
dikenal tuannya'. 
Urnpasa dengan variasi (b) terIihat pada contoh berikut. 
(254) Songon baliang pakon hutinh 'Seperti anjing dengan kucing' . 
(255) Songon bah pakon minak 'Seperti air sarna minyak'. 
(256) Songon hting loheion "Seperti kucing kelaparan'. 
Contoh (254) mengacu pada situasi hubungan orang yang tidak 
pemah rukun yang diumpamakan dengan baliang 'anjing' dan hunting 
'kucing' . 
Contoh (255) juga mengacu pada situasi, karena antara bah 'air' dan 
minak 'minyak' tidak pemah bersatu. 
Contoh (256) mengacu pada situasi orang yang gelisah, tak tahu apa 
yang hams diperbuatnya. tidak ada kesabaran. Umpama dalam ,-:ariasi (C) 
biasanya mengacu pada situasi, watak, at au perilaku. 
(257) Songon tiung margora-gora bani 	' Seperti tiung menyebut-nyebut 
namanya' 
(258) Songon hl/don nagaraja parlobei bibir 	'Seperti periuk Nagaraja 
terlalu panjang bibir' 
(259) 	Songon begu bosllr marsinonoan 'Seperti harimau kenyang 
bersipandangan' 
Contoh (257) mengacu pada perilaku orang yang suka memuji 
dengan menyebutkan siapa dan bagaimana dia. Itu digambarkan dengan 
ring 'tiung' l11anggora-gora bani 'menyebut-nyebut namanya. 
Contoh (258) mengacu pada orang yang banyak bicara, sedikit kerja. 
sombong, tinggi hati dan mernuji diri sendiri. Akan tetapi. di dalam 
kenyataannya keadaan rnenjadi sebaliknya. Hal itu digambarkan dengan 
hudon Nagaraja ' periuk dari Nagaraja yang bibimya sangat tebal' . 
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Contoh (259) mengacu pada orang mal as yang tidak mempunyai 
kegiatan dan tidak mau bekerja. Itu diumpamakan pada begu 'harimau' 
kelaparan, tetapi hanya saling memandang sambil mengaum . Dengan 
begitu, begu sudah merasa hilang lapar (walaupun kenyataannya masih 
lapar). 
4) Usihan 
Usihan berbentuk perbandingan dengan makna kias yang diper­
bandingkan adalah situasi atau watak manusia, tetapi tenor tidak hadir. 
Jadi, pengumpamaan usihan terbangun dari kelompok kata (frasa). Tenor 
yang diacu terdiri atas beberapa unsur, yaitu situasi, perilaku atau watak 
manusia. 
Situasi kehidupan manusia merupakan acuan yang terbanyak dalam 
usihan. Situasi, periiaku, ataupun watak manusia, merupakan sesuatu 
yang abstrak dan sulit disampaikan dengan ukuran umum. 
Gambaran tentang situasi di sekitar manusia , misalnya tentang 
kecepatan tindakan atau kerja dan hubungan antara seseorang; tentang 
watak dan perilaku buruk seseorang. Situasi di sekitar manusia itu dapat 
dilihat dari beberapa kutipan berikut. 
(260) Pojok songon lanja na lupa 'terancap seperti lembing tertinggi ' 
(261) Seng dong 	perbolahanni sahali ganpil 'Tak miliknya kecuali 
bakul' 
(262) Lompahon gadung 'menyayur ubi (tal as)' . 
Contoh (260) mengacu kepada seseorang yang tinggal dalam kese­
pian. Pengumpamaan terlihat pada pajok 'tertancap' na lupa 'yang lupa'. 
Contoh (261) mengacu pada orang miskin yang tidak mempunyai 
harta, dan tidak mempunyai harapan apa-apa selain makan dan mengisi 
perut yang hanya sejengkal itu. Hal itu digambarkan oleh seng dong 
parbolahanni 'tidak ada iniliknya' dan so bali ganjal 'kecuali karung'. 
Contoh (262) mengacu pad a keadaan atau tingkah laku yang salah. 
tetapi yang salah itu dapat menjadi benar. 
5) Limbaga 
Limbaga menggunakan majas simile (perbandingan), yang ditandai 
dengan hadirnya penanda pembanding seng. anggo dan songon. Limbaga 
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memberi perbandingan eksplisit an tara unsur yang diacu dan peng­
umpamaannya. Berikut adalah contoh limbaga dalam variasi simile 
sempuma 
(270) Songon suhat i raboyen marsitukkol-tukkol 'Seperti keladi, saling 
topang-menopang' 
(271) Tong-long. along-atong songon boli ni huting saamas 	'Tetap tak 
berubah seperti harga kucing segabang ' 
(272) humaliong. songon bodat galolan 	'Berputar-putar, seperti monyet 
kegatalan' 
Contoh (270) mengacu pada situasi atau keluarga yang saling 
membantu, kasih mengasihi, dan memiliki tenggang rasa. Suhat 'keladi ' 
(tenor) diperjelas oleh tindakan (raboyan) marsilukkol-tukkolan ' saling) 
menopang'. 
Contoh (271) mengacu pad a tenor yang hadir pada bagian akhir 
limbaga. Tong-long. atong-atong adalah gambaran situasi yang tidak 
berubah. Tenor diperjelas oleh songolZ boli ni hllting saamas 'seperti 
membeli kucing harga segobang' . Jadi, tenomya adalah situasi atau 
keadaan yang tidak mengalami perubahan, tetap tanpa perubahan apa­
apa. 
Contoh (272) mengacu pad a hu mationg dari 'gerak berputar-putar', 
yang kemudian visualisasi diperjelas oleh h.adirnya (songon) bodat 
galolan, '(seperti) monyet kegatalan'. Limbaga tanpa tenor dan tanpa 
penanda pembanding (variasi b) terlihat pada contoh berikut yang 
mengacu pada situasi dan perilaku . 
(273) Songon 	 silomblt jonggi, seng marhatua-waan ' Seperti lembu 
jantan ada masa tua'. 
(274) Songon rag am bolajan ' Seperti gertak ayam hutan'. 
(275) Songon sigei sirambat, sirsir pasimbei-simbei 	'Seperti tangga yang 
disambung, lengkap tanpa rapuh·. 
Contoh (273) dan (274) mengacu pada perilaku, sedangkan contoh 
(275) mengacu pada situasi atau keadaan. Pad a contoh (273) tenor 
mengacu pada perilaku seseorang (lebih-\ebih pria) yang sudah lua, telapi 
perbuatan at au tingkah lakunya seperti tingkah laku anak muda (273). 
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Perilaku manusia yang diacu pada contoh (274) berbeda dari perilaku 
pada contoh (273), yang selalu berniat melakukan sesuatu, tetapi tidak 
pernah terlaksana. 
Contoh (275) mengacu pada situasi seseorang yang berusaha 
menutupi keburukannya, tetapi akhima ketahuan juga. Situasi ini di­
gambarkan dengan sigei sinambat 'tangga yang disambung' yang di­
umpamakan pada usaha menutupi keburukan dan sirsir pasimbei-simbei 
'Iengkap/utuh, tetapi rapuh' yang diumpamakan pada keadaan (tingkah 
laku) sebenamya. 
Limbaga dalam bentuk (c) biasanya mengacu pada situasi, watak, 
at au perilaku. Lihat beberapa contoh berikut. 
(276) Songon gajah ni marsimbar bani raras na malungan ' Seperti gajah 
yang bersiterkam pada lautan kecil yang sepi' 
(277) Seng ongga bagod manandangi sigei. sigei do manandangi bagod 
'Tak pemah enau mendatangi tangga; tangga yang mendatangi 
enau' 
(278) Songon tanggiang na hapulouan. juei 'Seperti pakis besar di pulau 
kecil , sebatang kara' 
Contoh (276) mengacu pada perbuatan atau tindak tanduk yang jelek 
dan tidak bermanfaat sarna sekali karena sesuatu itu sangat kecil apabila 
di~andingkan dengan kebutuhan . Perilaku gajah yang saling .berebutan 
merupakan perilaku buruk . 
Dengan demikian, na marsimbat mengacu kepada tenor perilaku 
watak buruk . Yang diacu oleh contoh (277) ialah orang yang membutuh­
kan bantuan orang mampu. Yang memerlukan bantuanlan yang harus 
datang, bukan hanya menanti saja. Contoh (278) mengacu kepada situasi 
dan watak yang dikucilkan oleh masyarakat, yang digambarkan 'seperti 
pakis besar, yang terdampar' (tanggiang na hapliioun) 
JlIei adalah gambaran orang yang dikucilkan , hidup sebatang kara . 
6) Saligan 
Saligan tidak memiliki unsur perumpamaall, tetapi tidak pula berarti 
bahwa saligan sarna sekali tidak menggunalan media perumpamaan 
secara implisit. Saligan memperlihatkan bahwa yang diumpamakan 
mudah diketahu karena mempergunakan kata-kata yang lugas . Makna 
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sa ligan tetap kias. Sa ligan mengacu pada manusia. hewan atau barang, 
yaity (1) tentang perilaku (2) watak atau (3) situasi (manusia. hewan atau 
barang). 
Dari 	ketiga unsur yang diumpamakan itu, temyata lebih banyak 
mendapat perhatian. Berikut adalah contoh saligan yang mengacu pada 
watak. 
(279) Songon gorani dai ni 'Seperti namanya rasanya'. 
(280) Pardabuhni bulung totop 'Jatuhnya daun torop'. 

(28 I) Pojok songon lanja na lupa 'Tertancap bagai lembing tertinggi'. 

Contoh (279) merupakan sindiran bagi orang yang memiliki tingkah 
laku yang sarna benar dengan latar belakang kehidupannya. 
Kehadiran yang diumpamakan gorani dan pengumpamaan daini 
untuk mengacu pada perilaku seseorang yang menunjukkan kesamaan 
antara nama dan rasa. Perilaku seseorang yang digambarkan dengan 
pardabuhnu buung torop 'jatuhnya daun torop'. Pepatah itu ditujukan 
kepada orang yang lebih ban yak bicaranya, tetapi sedikit kerja. Bunyi 
jatuhan daun torop amat ramai, tetapi jatuhnya ke tanah hampir tak ter­
dengar. 
Contoh (28 I) mengiaskan seseorang yang kesepian . Tenor 'tertan­
cap' mengacu kepada perilaku seseorang yang tenggelam dalam dub. 
Pembanding (songon) wnja na ,lupa '(seperti) lembing yang teriupa' 
mengacu pada seseorang yang merasa sangat kesepian. 
Watak manusia yang tergambar dalam sa ligan terbagi atas dua jenis. 
yaitu watak baik dan watak buruk. Saligan yang menggambarkan watak 
manusia lebih ban yak mengacu pada watak buruk daripada watak baik. 
Hal itu karena saligan merupakan pepatah yang bermaksud mematahkan 
pembicaraan orang. Watak buruk yang digambarkan, antara lain watak 
sombong, banyak omong, kurang berhati-hati. atau menyakiti orang lain. 
Watak baik yang diacu meliputi watak jujur, ramah, baik hati dan 
bertenggang rasa. Contohnya sebagai berikut. 
(282) 	Ginmgat goyong-goyong bueuibursikonhol1 .masakan tulang kaki 
terlalu banyak yang harus dimuntahkan (sebab dagingnya hanya 
sedikit)' . 
(283) 	Songoll hit/ng manggora-girct hani 'Seperti burung tiung 
menyebut-nyebut diri sendiri'. 
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(284) 	Na so marmalang gabe lalang 'Yang tak beradat menjadi ikan 
mati'. 
(285) 	Seng mareluk-eluk song on niultophon 'Tak berbelok-belok seperti 
yang disumpitkan'. 
(286) 	Sahei utang sapuluh dua ibahen demban santasak 'Lunas utang dua 
belas karena sekapur sirih'. 
Contoh (282), (283), dan (284) merupakan contoh dari watak butuk, 
(285) dan (286) merupakan contoh dari watak baik. Pada contoh (282) 
unsur yang diacu dalam ginatgat goyoong buet tusibursikonhon 'masakan 
tulang kaki terIalu banyak yang harus dimuntahkan' adalah gambaran 
watak seseorang yang buruk, lebih banyak yang buruk daripada yang 
baik. 
Contoh (283) juga langsung menunjuk pada watak orang diacunya 
seperti yang dimiliki hiung 'burung tiung', yang masyarakat Simalungun 
mengenalnya sebagai binatang yang suka menggora-gora bani menyebut­
nyebut diri sendiri atau menyombongkan diri'. 
Contoh (284) mengacu pada watak orang yang tidak sopan at au 
beradat. Hal itu digambarkan oleh gabelalang 'ikan mati' dan na so 
marmalang 'yang tak beradat'. 
Contoh (285) mengacu pada kelurusan hati dan watak baik, yang 
dipeiumpamakan, seperti Seng mareluk-eluk songon niultophon 'Tak 
berbelok-belok seperti yang disumpitkan'. Begitu pula contoh (286) yang 
mengacu pada watak baik seseorang, orang yang memiliki wajah buruk, 
tetapi sikap, tingkah laku, dan watak yang baik, maka keburukan rupa 
yang itu pun tidak menjadi pengha\ang. Saligan yang berdasarkan situasi 
manusia, hewan, dan barang sangat sedikit. 
7) Alinan 
Berdasarkan batasan, alinan berbentuk tetap (contoh 287) bergaya 
kiasan mirip tudosan (contoh 289), berisi teka-teki (contoh 289) dan 
kiasan bersifat pelik-pelik (contoh 290) . Alinall yang bersifat teka-teki. 
misa lnya kalau orang yang menanyakan marga seseorang , la\\'an 
bicaranya tidak langsung menjawabnya. Biasanya diajukan pertanyaan 
"Dadi aha do ham dahkam:) '.jadi, apa marga Saudara? Pertanyaan itu 
akan dijawab, misalnya Modom-modom iroruh harang gagat-gagat 
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hu samlan 'Tidur-tidur di kolong, makan-makan di padang rumput' . 
Maksud jawaban itu ialah kerbau, yang menjadi pantangan marga 
Purba. 
Contoh (288) Mandilati rimah-rimah. mangorong anggo adong na 
roh 'menjilati remah nasi, menggonggong kalau ada orang datang' . 
Maksudnya ialah anjing, yang menjadi pantangan marga Saragih. 
Contoh (289) Mardosong udan tangis-tangis 'Kalau hujan turun, 
menangis-nangis!' Maksudnya ialah kambing, yang menjadi pantangan 
marga Damanik. Contoh (290) Manlutung salung, dunggar-dunggar bani 
andor mengerumuni palungan, mengetuk-ngetuk tangga~ Maksudnya 
ialah babi, yang menjadi pantangan marga Sinaga. 
Alinan adalah jenis limbaga tersulit karena berupa teka-teki yang 
menggunakan perumpamaannya. Empat buah contoh aLinan di atas 
menunjukkan beberapa kenyataan sebagai berikut. Pertama, tidak semua 
alinan mengandung ·topik. Itu berarti bahwa bentuk kiasan pada alinan 
cenderung tidak semua mengacu pada orang, tetapi lebih banyak me­
ngacu pada watak, perilaku, atau situasinya. Kedua, metafora pada alinan 
dibangun lewat kata yang pelik karen a berisi ungkapan tentang suatu 
suku/marga masyarakat Simalungun. Xetiga, bentuk metafora pada 
alinan dibangun lewat kata yang pelik karena berisi ungkapan tentang 
suatu suku/marga masyarakat di Simalungun. Ketiga, bentuk meta fora 
pada alinan adalah metafora yang diperluas atau metafora lanjut. Untuk 
itu, dibutuhkan pemikiran yang serius untuk menangkap makna ali nan 
karena hubungan tenor (yang diumpamakan) dengan (pengumpamaan­
nya) tidak bersifat perbandingan, tetapi bersifat simbolik dan harus di­
tafsirkan secara subkultural sejarah. 
8) Ongonan 
Ongonan lebih menekankan pengampunan situasi yang me­
lingkupi. Oleh karena itu. jenis limbaga ini rata-rata memiliki subjek 
(pengampunan) . Sifat, perilaku, dan situasi manusia atau barang yang 
diacu sangat sedikit sekali dipergunakan. Bahasa yang dipergunakan 
dalam on~olwn cenderung lugas, seperti bahasa yang digunakan pada 
(dinan . Ongonun menggunakan bahasa kiasan, seperti juga saligan, tetapi 
ongonan selalu tersusun dalam struktur kalimat atau frasa del:gan topik 
pengumpamaan. Padahal, saligan tidak . Kedua jenis Limbaga itu 
menggunakan bahasa kiasan metafora tidak langsung at au menyertakan 
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tenor, yakni yang diacu . Dapat diketahui bahwa unsur yang diumpama­
kan lebih banyak difokuskan pada manus. Sedangkan sufat, perilaku, atau 
situasi tidak banyak diacu. 
Dapat disimpulkan bahwa ongonan (I) berbentuk tidak tetap, (2) 
bergaya kiasan, (3) berisi olok-olok, dan (4) bersifat eufimisme. Seperti 
dalam (291) Dong do si Pogal?' Adakah Si Pogol atau si Cebol? Si Pogol 
adalah tokoh cerita rakyat Simalungun yang bertubuh cebol sehingga 
orang cebol disebut atau di panggil si Pogal. 
Pada contoh (292) Giniling Raya Usang 'Hasil gilingan Raya Usang ' , 
yakni sejenis ramuan obat serbaguna dihaluskan oleh gilingan Raya Tua 
di Raya (nama daerah di Simalungun). 
Pada contoh (293) Bolag sapah kariahan 'Lebarnya piring seperti 
pi ring kayu orang Kariahan, yang melebihi piring kayu dari kampung 
lain. 
Contoh (249) Ai rna da anggorahanan do bualan 'Itulah jika lebih 
gemar membual saja' dikatakan kepada orang yang suka membual saja 
sehingga tidak mengerjakan hal yang penting. 
Empat buah contoh di atas menunjukkan bahwa ongonan dikhusus­
kan untuk mengolok-olok. Majas yang digunakan ialah majas metafora 
langsung sehingga dengan mudah dapat ditangkap maknanya dan tidak 
bersi~at perbandingan, melainkan bersifat simbolik. Dapat diperlihatkan 
beberapa kenyataan bahwa tidak semua ongonan mengandung topik. Itu 
beratti bahwa kiasan pada ongonan cenderung seperti bentuk kiasan pada 
salingan. Tidak semua ongonan mengacu pada watak, perilaku, atau 
situasinya, tetapi ada juga yang lebih menekankan pada orangnya . 
Metafora dan eufimisme dibangun oleh kata-kata yang mengacu pada 
perumpamaan . Metafora yang digunakan oleh ongonan adalah metafora 
langsung dengan menggunakan simbol. 
2.3.2 Pilihan Kata 
Untuk mengungkapkan maksud tertentu, orang dapat memilih kata 
yang tepat sehingga tujuan dapat tercapai . Kata-kata yang dipilih dapat 
berupa kata umum, sudah :;ering dijumpai, dapat nama binatang, nama 
tumbuhan, nama benda alam, dan dapat juga kata yang tidak sering 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari . 
Pilihan kata dalam peribahasa sangat berkaitan dengan sasaran dan 
nilai lainnya sehingga pemilihannya dilakukan demikian rupa sehingga 
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maksud atau pikiran seseorang dapat disampaikan secara tepat dan ekon­
omis (lihat pula Keraf, 1981 :860). 
Pemilihan kat a bertujuan memperjelas makna dan arti yang terkan­
dung dalam peribahasa. Oleh karena itu, pembicaraan tentang pilihan kat a 
dalam peribahasa dibatasi pada kosakata yang mendukung makna 
peribahasa sebagai bagian dari gaya penulisan . Analisis diksi itu 
dikaitkan dengan struktur kalimat, makna kias, ritme, komponen bunyi 
beserta penyimpangannya. 
Berikut ini pembahasan pilihan kata bennacam-macam peribahasa 
dalam bahasa Simalungun . 
1) Ungkapan 
Ungkapan mengandung perumpamaan tentang keadaan, sifat, at au 
tingkah laku orang, misalnya mardawan begu 'kawin semarga', sirompa 
dalihan na bolah 'kikir sekali, pelit lokek ' , atau singanjang lidah 
'panjang lidah'. 
Di dalam ungkapan terkandung gagasan tertentu. Untuk menggam­
barkan gagasan itu, dipilihlah kata yang tepat. Pilihan kata di dalam 
ungkapan lebih bervariasi daripada pilihan kata di dalam tudosan. Se­
bag ian besar kata-kata itu dipiIih dari nama binatang, nama bagian tubuh 
manusia nama benda alam, nama tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya. 
Antara ongonan dan tudosan masih terdapat kesamaan dalam pilihan 
kata, misalnya yang dipilih adalah binatang atau tumbuh-tumbuhan. 
Pilihan kata dalam ungkapan dapat dirinci sebagai berikut: 
a) Nama Binatang 
Secara deskriptif akan ditampilkan nama-nama binatang berdasarkan 
kuantitas pemakaiannya. 
(I) baliang 'anjing' 
Nama hewan ilu digunakan antara · lain terdapat pada contoh 
berikut. 
(295) Mllrah 	 manzgaillg. songon balianR IlG darallgon 'Mudah 
mengaing . seperti anjing yang kurap· . 
(296) Mamugal, songon baliang laho sayaton 	"Meringkuk. seperti anjing 
yang akan dipotong' . 
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Pemilihan kata baliang 'anjing' tidak lepas dari ajaran moral dan 
keteladanan yang diberikan di dalam ungkapan. Baliang 'anjing', sebagai 
simbol orang yang lemah, dapat memberikan gambaran yang konkret 
kepada pembaca. 
(2) Ulog 'ular' 
Binatang ini biasanya dipakan untuk menggambarkan sikap kurang 
baik. 
(297) 	Pa ulog-ulogon 'menjadi seperti ular' 
(298) 	Seng tarpajongjong ulog 'Takkan dapat ular diberdirikan'. 
Ulog 'ular' untuk mendukung makna atau simbol yang kurang baik. 
Kata tersebut dapat mendukung makna kurang baik yang akan 
disampaikan kepada pembaca. 
(3) Gajah 'Gajah' 
(299) 	Marsimbol Gajah bani raras 'Bersiterkaman gajah pada 
kubangan' . 
(300) 	Hataon gajah "Membicarakan Gajah'. 
Gajah 'gajah' juga tidak lepas dari ajaran moral. yang disimbolkan 
sebagai orang yang kuat atau besar. Pemakaian kat a itu untuk 
memberikan dengan mudah gambaran yang konkret. 
Selain nama binatang terse but dijumpai nama binatang lain, tetapi 
frekuensi pemakaiannya sangat rendah, seperti hutu. 'kutu', balang 
'belalang' , paes 'kancil'. dan ihan 'belut'. 
b) Nama Tumbuh-tumbuhan 
Nama tumbuhan yang dipergunakan antara lain sebagai 
berikut. 
(a) lImei 'jeruk' misalnya terlihat pada contoh (301) dan (302). 
(301) 	Mamlilar do ibagas songoll sangkilmllllllei 'Berulas-ulas juga di 
dalam seperti sebuah jeruk' 
(302) 	Bohini songon Llillei lIlullgkllr 'Mukanya seperri jeruk purut' 
Masih ada beberapa nama tumbuhan lain yang dipergunakan chlam 
ungkapan, tetapi frekuensi pemakaiannya masih rendah misalnya {ada 
'Iada', jagol 'jagung', dan gadung 'ubi'. 
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c) Nama Bagian Tubuh Manusia 
Berikut ini beberapa contoh nama bagian tubuh yang diguna­
kan . 
(I) Bibir 'bibir'. Lihat contoh berikut: 
(303) Parlonbei nidilat bibir 	ase nahatahon hara 'lilat dahulu bibir 
sebelum mengucapkan kata-kata'. 
(304) 	Songon hudon Nagoraja porlobei bibi,. 'Seperti periuk Nagaraja 
terlalu panjang bibir' . 
(2) TOllton 'dada'. Lihat contoh berikut: 
(305) 	Manijar hu langit madabuh hu lOnton 'Meludah ke langit, jatuh ke 
dada' . 
(306) 	Babah nUlIllllarlzon 1Ol11On manjalohon 'Mulut mengucapkan; dada 
yang menerima'. 
Masih ditemukan pula contoh bagian tubuh lainnya, terutama bagian 
kepala, misalnya uLII 'kepala', mala 'mata', babah 'mulut ' , huyulIl 'pipi', 
dan borgok 'Ieher'. Pilihan kata yang menyangkur kepala dan bagiannya 
itu sesuai dengan latar belakang budaya kita yang sangat menghargai 
kepala daripada bagian tubuh lainnya. Kepala haru,s dihormati sehingga 
tidak boleh menjadi bahan sentuhan. 
d) Nama Benda atau Perkakas 
Benda atau nama perkakas yang sering digunakan antara lain sebagai 
berikut. 
(307) 	Na pipitholl mota sOllgoll 110 marompul lusting 'pejamkan mata 
seperti meniup lesung' 
(308) 	Morsitungtlfllg halli peipei, mandl/do 1111 bagos IOSlIllg 'Menabuh­
nabuh tepi lesung, menumbuk ke dalam lesung' 
Selain LoslIllg 'lesung' , digunakan juga beberapa benda atau perkaka:s 
lain walaupun sangat jarang. misalnya gUlI/pil 'baku!' tahlll-fllhul 'timba 
atau gayung', dan hudoll 'periuk', 
Kata-kata yang dipilih pada umumnya kata yang berkonotasi dan 
berdenotatif baik . Sedikit sekali ditemukan pilihan kata yang berkonotasi 
